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 Jadilah engkau orang yang terbaik 
dalam pandangan Allah 
SWT dan orang paling 
rendah dalam pandangan 
dirimu sendiri, dan jadilah 
tokoh dalam pandangan 
orang lain (Ali bin Abi 
Thalib Ra) 






membangunkan kita dari 
mimpi-mimpi 
indah…(adray) 
 Pagi yang begitu indah ketika kita 
disadarkan pada sesuatu 
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bahwa : kita masih diberi 
kesempatan hidup di 
tengah-tengah orang-orang 















Karya yang sederhana ini semoga bisa memenuhi sebagian kecil dari harapan 
orang-orang yang senantiasa mendukungku, Karya ini kupersembahkan teruntuk 





 Allah SWT yang selalu 
memberikan aku 
Rahmat,Kekuatan,k
etabahan, Rizky dan 
kebahagiaan. 
 Ayah (alm), dimanapun kau 
berada aku yakin 
doa-mu takkan henti 
untukku…. 
 Ibunda tercinta, yang tak henti-
hentinya berdoa dan 
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berjuang untukku 
dalam segala hal…. 
 Kakak-kakak dan ponakanku 
tersayang, yang 
selalu ada dalam 
kehidupanku 
 My Belov3d Muach, yang 
selalu memberikan 
kebahagiaan, tawa 




 Sahabat-sahabatku yang selalu 
menyertaiku dalam 










Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 Alhamdulillah, dan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan segala ridho dan karunia-Nya yang senantiasa tercurah. Berkat 
rahmat dan hidayah-Nya pula akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 
ini yang berjudul “KEGIATAN KOMUNIKASI SEBAGAI SARANA 
HUMAS UNTUK MENINGKATKAN CITRA POSITIF PERUSAHAAN DI 
MATA PUBLIK INTERNAL DAN PUBLIK EKSTERNAL PADA PT. PLN 
(PERSERO) DISTRIBUSI JATENG DAN DIY” sebagaisalah satu syarat guna 
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memperoleh sebutan Ahli Madya bidang Komunikasi Terapan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Kuliah Kerja Media ini bertujuan agar penulis mengetahui lebih banyak 
tentang dunia kerja Public Relations yang ada di PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jateng dan DIY dengan berbagai permasalahan yang terjadi. Penulis diharapkan 
akan memperoleh pengalaman tentang dunia Public Relations dan setelah lulus 
nantinya dapat memahami dan lebih mendalami permasalahan-permasalahan yang 
terjadi di dunia kerja. Tugas akhir ini dibuat berdasarkan Kuliah Kerja Media 
yang telah penulis laksanakan tanggal 1 Februari sampai dengan 29 Maret 2006 di 
PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY. 
 Dengan menyadari kekurangan-kekurangan dalam penulisan tugas akhir 
ini. Semoga tugas akhir ini dapat memberi manfaat bagi penulis khususnya, dan 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan tugas akhir ini pada umumnya. 
 Tugas akhir ini tidak akan tersusun tanpa bantuan dan dorongan dari 
berbagai pihak, baik bantuan materiil maupun moril. Dalam kesempatan ini 
penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada : 
 
1. Drs. Dwi Tiyanto, SU selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Drs. A. Eko Setyanto, M.Si selaku Ketua Program DIII Komunikasi 
terapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas 
Maret  Surakarta. 
3. Drs. Nuryanto, M.Si Selaku dosen pembimbing Tugas Akhir yang 
telah memberikan bimbingan, petunjuk, pengarahan serta dorongan 
dalam penyusunan Tugas Akhir ini. 
4. Drs. Alex Ibnu Muridjal, M.Si selaku pembimbing Akademik yang 
telah membimbing penulis dari awal kuliah sampai selesai. 
5. Dra. Prahastiwi Utari, M.Si, Ph.D selaku dosen penguji Tugas Akhir. 
6. Ir. Poernomo Willy selaku General Manager PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jateng dan DIY. 
7. Ir. Soewondo Kusumo selaku Deputi Manager Bidang Humas PT. 
PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY. 
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8. Ibu Marginingsih Selaku instruktur selama penulis melaksanakan 
Kuliah Kerja Media di PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY. 
9. Bapak J. Eko Purwanto yang selalu bersedia membantu penulis dalam 
segala hal dan memberikan segala fasilitas selama berada di PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jateng dan DIY. 
10. Bapak Sudikan, bapak Kusno, bapak Gito, dan Pak Irwan yang telah 
bersedia meluangkan sedikit waktu untuk memberikan informasi 
selama penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media di PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jateng dan DIY. 
11. Seluruh karyawan PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY yang 
tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, terima kasih atas keramahan 
yang diberikan selama melaksanakan Kuliah Kerja Media di PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jateng dan DIY. 
12. Bapak da Ibu Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta yang telah memberikan bekal ilmu 
pengetahuan selama penulis kuliah. 
13. Ayah (alm) dan Ibunda yang telah memberikan cinta dan kasih sayang 
yang tiada batas serta doa yang tak henti-hentinya untukku. 
14. Mbak Chandra, Mas Victor, Mas Edy, Mbak Nining, Mbak Endang, 
Mas Gatut, Mbak Dewi dan Mas Satriyo, seluruh kakakku yang selalu 
memberikan dukungan untukku….aku sayang kalian semua… 
15. Mbak Susi, Mas Totom. Mbak Wati dan Mbak Tini, walaupun kalian 
jauh tapi tetap dekat dihatiku…. 
16. Ponakan–ponakanku yang tersayang Sheila, Shafa, farhan Mario, 
Meza, Caesar dan semuanya dengan kehadiran kalian keluarga ini jadi 
tambah rame…. 
17. Bapak Darsono dan Ibu Yumiko yang sudah kuanggap menjadi orang 
tuaku terima kasih atas perhatiannya selama ini … 
18. My Beloved Muach “GANGGENG” I Need U, I Luv U !!! Makasih 
atas cinta, sayang dan perhatiannya serta membuat hidupku lebih 
berwarna….. 
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19. Gobe’s Family Ina, Mia, Eta, Vivi, Yulia, Pri3h, Jee’kek, Andi, 
Simbah, dan Desi semoga persahabatan kita tetap kuat dan tak 
terlupakan… 
20. Thanks to Sarju atas film-filmnya , Anita temen seperjuanganku 
selama di semarang kita disana sudah melakukan banyak hal konyol 
“he he he….”, Temen-temen Kos di Semarang makasih atas bantuan 
dan persahabatannya…. 
21. Teman-teman di Pak’e dan Gado-gado “I luv u all guys” thanks untuk 
kebersamaannya selama ini, aku pasti akan selalu merindukan tawa 
kalian….. 
22. Anak-anak RT VII yang selalu nemenin curhat ampe malem dan 
nggak ada bosan-bosannya He he he… 
23. Anak-anak 58, GRAVITY yang tak pernah kulupakan , Anak-anak 
JOHAN Studio, akan menjadi kenangan yang terindah… 
24. Keluarga Trenggalek, Keluarga Yogyakarta, Keluarga Sindusenan, 
Keluarga Panambangan, Keluarga Kartowedanan, Keluarga 
Tondonegaran semoga silahturahmi kita tidak akan terputus sampai 
generasi berikutnya dan terima kasih atas segala dukungannya….  
25. Teman-teman PR ’03 makasih atas kenangannya selama tiga tahun…. 
26. Semua pihak yang telah membantu penulis dan tidak dapat penulis 
sebutkan satu persatu yang telah memberikan semangat dan dorongan 
yang tidak ternilai bagi penulis. 
 
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya atas 
segala kebaikan dan jasa Bapak, Ibu dan Saudara sekalian. Penulis juga menyadari 
bahwa Tugas Akhir yang penulis susun masih jauh dari sempurna, oleh karena itu 
penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca guna kesempurnaan Tugas 
Akhir ini. 
Akhir kata penulis berharap semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat 
serta dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi semua pihak yang 
membutuhkan. 













Raj. Siti Robi;ah 
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A. Latar Belakang 
 Dalam sebuah organisasi, Public Relations atau biasa disebut dengan 
Humas merupakan salah satu bagian / departemen yang mempunyai tugas 
bertanggung jawab mendengarkan dan menampung segala kritik, keluhan, 
ataupun saran dari masyarakat. Bidang Public Relations/ Humas adalah suatu 
bidang yang sangat luas yang menyangkut hubungan dengan berbagai pihak. 
Public Relations/Humas tidak selalu merupakan alat promosi, karena dalam 
kenyataannya masih sering dijumpai salah pengertian tentang Public 
Relations/Humas. Kebanyakan orang menganggap Public Relations/Humas 
sekedar menjual senyum, propaganda dengan tujuan memperoleh kemenangan 
sendiri, atau mendekati pers dengan tujuan memperoleh suatu pemberitaan. 
Padahal sebenarnya Public Relations/Humas merupakan hal yang sangat penting 
yang keberadaannya harus dapat menyesuaikan sebuah organisasi dengan 
kebutuhan dan keinginan masyarakat. 
 Kebutuhan tenaga seorang Public Relations/Humas sangat dibutuhkan 
oleh beberapa perusahaan, terlebih lagi kebanyakan beberapa perusahaan yang 
cukup besar di Indonesia sangat memerlukan tenaga seorang Public Relations 
untuk membangun hubungan yang baik dengan publik internal maupun publik 
eksternal. 
 Kemampuan secara praktis sangat diperlukan dalam era globalisasi seperti 
sekarang ini yang semuanya serba modern dan menggunakan teknologi canggih. 
Tenaga-tenaga yang terampil yang tidak hanya berbekal kemampuan teoritis akan 
semakin diperhitungkan dan dibutuhkan dalam dunia kerja. Untuk itulah setiap 
mahasiswa dilatih untuk bisa mempraktekkan segala ilmu yang diberikan pada 
saat kuliah ke dalam latihan praktek dunia kerja yang nyata dan salah satunya 
adalah dengan Kuliah Kerja Media, sebagai salah satu wadah untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan yang dimilikinya. Kuliah Kerja ini juga dipersiapkan 
untuk para mahasiswa agar setelah lulus nantinya dapat langsung terjun ke dunia 
kerja yang sebenarnya. 
 Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis memilih PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta sebagai tempat 1 
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untuk mempraktekkan semua teori yang telah di dapatkan di bangku kuliah dan 
tempat untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang komunikasi, khususnya 
pada bidang Public Relations/Humas supaya terampil dan memiliki wawasan 
tentang dunia kerja Public Relations. 
 PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY merupakan sebuah 
perusahaan yang memiliki Budaya Perusahaan yang jelas yang meliputi falsafah, 
visi dan misi, serta tata nilai perusahaan PT. PLN (Persero) yang mampu 
mewujudkan wawasan bersama dengan selalu menjunjung tinggi dan menerapkan 
nilai-nilai, diantaranya : 
a. Saling percaya (mutual trust) 
b. Integritas (integrity) 
c. Peduli (care) 
d. Pembelajaran (learner)   
Dalam kesempatan ini penulis akan dapat memahami dan mengetahui 
bagaimana peran dan tugas seorang Public Relations/Humas dalam menjalankan 
tugas kesehariannya. Beban yang dipikul oleh seorang Public Relations/Humas 
tidaklah ringan karena sebagai ujung tombak sebuah perusahaan yang sudah 
dikenal banyak orang pastilah memiliki berbagai macam permasalahan. Saat 
menyelesaikan sebuah permasalahan perusahaan seorang Public Relations/Humas 
harus sangat berhati-hati, karena segala keputusan yang diambil sangat erat 
kaitannya dengan hubungan baik perusahaan di mata publik eksternal maupun 
internalnya. Untuk itulah, pada kesempatan ini penulis bermaksud menyusun 
Tugas Akhir dengan judul “ KEGIATAN KOMUNIKASI SEBAGAI SARANA 
HUMAS DALAM MENINGKATKAN CITRA POSITIF PERUSAHAAN DI 
MATA PUBLIK INTERNAL DAN EKSTERNAL PADA PT. PLN (PERSERO) 
DISTRIBUSI JAWA TENGAH DAN DIY “ 
. 
 15 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media (KKM) 
1. Tujuan Umum 
Praktek Kuliah Kerja Media (KKM) merupakan persyaratan yang wajib 
ditempuh oleh mahasiswa semester akhir Program Diploma III Komunikasi 
Terapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta untuk memenuhi kegiatan proses akhir perkuliahan yang juga 
merupakan salah satu syarat kelulusan dan mendapatkan gelar Ahli Madya. 
Dalam kegiatn praktek Kuliah Kerja Media (KKM) ini penulis dapat 
menerapkan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh selama di bangku kuliah 
dalam suasana kerja yang sesungguhnya. Sehingga berdasarkan hasil praktek 
kerja lapangan maka seterusnya akan disusun dalam bentuk Laporan Praktek 
Kuliah Kerja Media. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mendapatkan gambaran yang nyata tentang dunia kerja yang 
sebenarnya sehingga dapat melatih rasa percaya diri, daya kreativitas serta 
keberanian bersikap dalam diri setiap mahasiswa dalam menghadapi 
lingkungan kerja yang kelak akan dihadapi. 
b. Dengan Kuliah Kerja Media (KKM) ini mahasiswa bisa menerapkan dan 
mempraktekkan ilmu-ilmu yang diterima di bangku kulia dengan terlibat 
langsung dalam proses kerja secara nyata pada divisi Humas PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta pada khususnya. 
c. Dapat mengetahui tugas-tugas penting yang harus dilakukan seorang 
PR/Humas di sebuah perusahaan. 
d. Dapat mengamati, memahami dan melakukan berbagai macam kegiatan 
yang berhubungan dengan Humas PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan 
DIY. 
e. Mengetahui sejauh mana peran dan fungsi Humas PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jateng dan DIY. 
f. Mengetahui kendala yang dihadapi selama menjalankan fungsi Humas 
pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY. 
 




Sejalan dengan perkembangan sosial, realitas ekonomi pun menjadi 
semakin kompleks Kegiatan komunikasi tidak lagi merupakan tindakan linear 
berupa pengiriman pesan dari komunikator kepada komunikan dan menimbulkan 
efek pada komunikan. Pesan komunikasi tidak lagi di pandang sebagai satu-
satunya faktor yang menentukan efektifitas kegiatan komunikasi. Kemampuan 
berkomunikasi menunjukkan keberhasilan seseorang dalam mengirim pesan-
pesan yang dikirimkan secara efektif. Praktik komunikasi dan praktik Public 
Relations/Humas memiliki keterkaitan yang begitu erat. Oxley (1987:14) 
menyatakan “Public Relations yang efektif merupakan komunikasi yang efektif. 
Karena memang kegiatan Public Relations merupakan kegiatan komunikasi yang 
terencana”. 
 Dengan mengingat Public Relations yang efektif adalah komunikasi yang 
efektif. Maka mengetahui bagaimana komunikasi bekerja sehingga komunikasi 
tersebut berjalan lancar dan baik menjadi sangat penting. Menurut Wilbur 
Schramm (dalam Onong Uchjana Effendy, 1986:41). Agar komunikasi dapat 
berhasil perlu melakukan beberapa upaya, antara lain : 
1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat 
menarik perhatian sasaran yang dimaksud. 
2. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju pada pengalaman yang 
sama antara komunikator dan komunikan sehingga sama-sama dapat di 
mengerti. 
3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak komunikan dan 
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan itu. 
4. Pesan harus menyarankan suatu cara untuk memperoleh kebutuhan yang layak 
bagi situasi kelompok tempat komunikan berada, pada saat ia digerakkan 
untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. 
4 
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 Banyak definisi mengenai komunikasi yang bersifat khas dan 
mencerminkan paradigma atau prespektif yang digunakan ahli-ahli komunikasi 
dalam mendekati fenomena komunikasi, diantaranya yaitu : 
1. Menurut William C. Himstreet dan Wayne marlin Baty dalam Bussines 
Communication : Priciples and Methods (Deddy Mulyana.M.A. 
Ph.D.2001:58). Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi antar 
individu melalui suatu sistem yang biasa (lazim) baik dengan symbol-simbol, 
sinyal-sinyal, maupun perilaku atau tindakan. 
2. Menurut Bernard Berelson dan Gary A. Steiner (Deddy 
Mulyana,M.A,Ph.D.2001:62), Komunikasi adalah transmisi informasi, 
gagasan, emosi, ketrampilan dan sebagainya, dengan menggunakan simbol-
simbol atau kata-kata, gambar, figure, grafik, dan sebagainya. 
3. Menurut Carl. I. Hovland (Deddy Mulyana,M.A, Ph.D.2001:62), Komunikasi 
adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan 
rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk merubah perilaku orang 
lain (komunikate). 
4. Menurut Everett M. Rogers (Deddy Mulyana,M.A, Ph.D.2001:62, 
Komunikasi adlah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu 
penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 
5. Menurut Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson (Deddy Mulyana.M.A. 
Ph.D.2001:62), Komunikasi adalah proses memahami dan berbagai makna. 
 
B. Unsur-unsur  Komunikasi 
Menurut pendapat Harold Lasswell sebagaimana yang dikutip oleh Deddy 
Mulyana dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Deddy 
Mulyana, M.A. Ph.D.2001 :63), terdapat lima unsur komunikasi yang saling 
bergantung, yaitu :  
1. Sumber (source) 
Sering disebut juga pengirim (sender), penyandi (encoder), komunikator 
(communicator), pembicara (speaker). Sumber adalah pihak yang berinisiatif 
atau mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. Sumber boleh jadi seorang 
individu, kelompok, organisasi, perusahaan, atau bahkan suatu negara. 
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2. Pesan (message) 
Pesan yaitu apa yang akan dikomunikasikan oleh sumber kepada 
penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan nonverbal yang 
mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadi. Pesan mempunyai 
tiga komponen : makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, 
dan bentuk organisasi pesan.  
3. Saluran/media (channel) 
Adalah alat atau wahana yang digunakan sumber untuk menyampaikan 
pesannya kepada penerima. Saluran boleh jadi merujuk pada bentuk pesan 
yang disampaikan kepada penerima, apakah saluran verbal atau nonverbal. 
Pada dasarnya saluran komunikasi manusia ada dua saluran, yaitu cahaya dan 
suara. 
4. Penerima (receiver) 
Sering disebut juga sasaran/tujuan (destination). Komunikate 
(communicate), penyandi balik (decoder), khalayak (audience), pendengar 
(listener), penafsir (interpreter). Penerima adalah orang yang menerima pesan 
dari sumber. 
5. Efek (effect) 
  Efek yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan 
tersebut, misalnya penambahan pengetahuan, terhibur, perubahan sikap, 
perubahan keyakinan, perubahan perilaku, dan sebagainya. 
  Sebenarnya kelima unsur diatas belum begitu lengkap, bila dibandingkan 
dengan unsur-unsur komunikasi yang terdapat dalam model-model yang lebih 
baru. Unsur-unsur lain yang sering ditambahkam adalah umpan balik (feed 
back), gangguan/kendala komunikasi  (noise/barriers), dan konteks atau situasi 
komunikasi. 
 
C. Tahapan Komunikasi 
Komunikasi merupakan saluran utama seorang Public Relations di berbagai 
perannya baik perusahaan, instansi, maupun lembaga pemerintahan karena 
fungsinya sebagai pelaku komunikasi dua arah (timbal balik) dalam arti the 
sorce (public relations) menyampaikan informasi mengenai produk maupun 
jasa (the message) kepada receive (khalayak) kemudian khalayak akan 
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memberikan respon berupa produk atau jasa. Metode komunikasi untuk public 
relations secara spesifik lagi diutarakan oleh Cutlip dan Cemnter (Rhenald 
Kasali 2003:85), dimana komunikasi yang efektif harus dilaksanakan melalui 
empat tahap : 
1. Fact Finding (pengumpulan data, fakta, dan informasi) 
Dalam tahap ini seorang praktisi public relations perlu melibatkan diri 
dalam penelitian dan pengumpulan fakta. Selain itu praktisi public relations 
mempelajari dan membaca terus pengertian, opini, sikap dan perilaku mereka 
yang berkepentingan yang terpengaruh oleh sikap dan tindakan perusahaan. 
2. Planning and Programming (perencanaan dan program) 
Pada tahap ini seorang praktisi Public Relations sudah menemukan 
penyebab timbulnya permasalahan dan sudah siap dengan langkah-langkah 
pemecahan atau pencegahan. Hal ini diperlukan kerjasama berbagai pihak 
untuk melaksanakan strategi yang telah ditentukan sebagai pemecahan 
masalah. 
3. Taking Action and Communications (aksi dan komunikasi) 
Aksi dan komunikasi harus dikaitkan dengan goals dan objective yang 
spesifik, karena kemana citra perusahaan akan diarahkan. 
4. Evaluating (evaluasi program) 
Program Public Relations selalu dimulai dengan pengumpulan fakta. 
Untuk mengetahui apakah prosesnya sudah selesai atau belum seorang praktisi 
Public Relations perlu melakukan evaluasi langkah-langkah yang sudah 
diambil. Tahap ini akan melibatkan pengukuran dari hasil tindakan di masa 
lalu. 
Langkah-langkah yang di mulai dengan pengumpulan fakta, perencanaan 
program, aksi komunikasi, dan evaluasi jika dilaksanakan maka akan 
diperoleh hasil yang optimal karena langkah-langkah yang dikemukakan 
dimaksudkan untuk dapat dilaksanakannya komunikasi yang efektif sehingga 
dapat mencapai tujuan perusahaan. 
Menurut Courtiand L. Bovee dan John V. Thil dalam Business 
Communication Today (Drs. Djoko Purwanto, M.B.A. 2003:12), proses 
komunikasi terdiri atas enam tahap, yaitu : 
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1. Pengirim mempunyai suatu ide atau gagasan. 
2. Pengirim mengubah ide menjadi suatu pesan. 
3. Pengirim menyampaikan pesan. 
4. Penerima menerima pesan. 
5. Penerima menafsirkan pesan. 
6. Penerima memberi tanggapan dan mengirim umpan balik kepada pengirim. 
Keenam tahapan dalam proses komunikasi tersebut dapat digambarkan 












Dalam hal ini dapat diketahui bahwa komunikasi merupakan saluran 
utama seorang Public Relations di berbagai perannya baik perusahaan, 
lembaga atau instansi karena fungsinya sebagai perilaku komunikasi dua arah 
(timbal balik) dalam arti the sorce (public relations) menyampaikan informasi 
mengenai produk maupun jasa (the message) kepada the receiver (khalayak) 
kemudian khalayak akan memberikan respon dengan menggunakan produk 
atau jasa. Demikian komunikasi dalam penerapan ke public relations selain 
untuk memperoleh respon positif atau pendapat yang menguntungkan dari 
masyarakat diupayakan untuk merubah sikap. 
 
D. Pengertian Public Relations 
Istilah “hubungan masyarakat” yang disingkat humas sebagai terjemahan 
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telah dipergunakan secara luas oleh departemen, perusahaan, badan, ataupun 
lembaga. 
 Bidang Public Relations adalah suatu bidang yang sangat luas yang 
menyangkut hubungan dengan berbagai pihak. Public Relations tidak sama 
dengan sekedar relations, meskipun Personal Relations mempunyai peranan 
yang sangat besar dalam kampanye Public Relations. 
Public Relations juga bukan sekedar menjual senyum, propaganda dengan 
tujuan memperoleh kemenangan sendiri atau mendekati pers dengan tujuan 
untuk memperoleh suatu pemberitaan. Lebih dari itu, Public Relations 
mengandalkan strategi,yakni agar perusahaan disukai dan dipercaya oleh 
pihak-pihak yang berhubungan. 
Batasan pengertian mengenai Humas/Public Relations, menurut para ahli 
sampai saat ini belum ada kesepakatan secara tegas, karena disebabkan : 
Pertama, beragamnya definisi Public Relations yang telah dirumuskan baik 
oleh pakar/ahli maupun professional Public Relations/Humas yang satu sama 
lain saling berbeda pendapat tentang PR/Humas. Kedua, terjadinya perbedaan 
batasan pengertiantentang PR/Humas tersebut diakibatkan adanya latar 
belakang yang berbeda, misalnya definisi yang dilontarkan oleh kalangan 
akademis/teoritis perguruan tinggi tersebut akan lain bunyinya dengan apa 
yang diungkapkan oleh kalangan praktisi (Public Relations Practioner). Dan 
ketiga adanya indikasi yang menunjukkan bahwa kegiatan Public relations itu 
bersifat fleksibel dan dinamis terhadap perkembangan dinamika kehidupan 
masyarakat yang mengikuti perkembangan jaman. 
Banyak para ahli yang telah membuat definisi mengenai pengertian Public 
Relations, sampai saat ini tercatat lebih dari 2000 definisi yang saling berbeda 
formulasinya menurut latar belakang pengalaman masing-masing, diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Menurut J.C. Seidel, direktur Public Relations Devitions of Housing N.Y. 
(Djanalis Djanaid 1990:7), public Relations adalah “proses yang terus 
menerus dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh good will dan 
pengertian dari para langganannya, pegawai-pegawainya dan publik pada 
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umumnya ke dalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan 
terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan”. 
2. Menurut Prof. Byron Christian (Djanalis Djanaid 1990:7) Public Relations 
adalah “usaha yang sadar untuk mempengaruhi orang terutama melalui 
komunikasi, guna berpikir baik terhadap suatu organisasi, mengahrgainya, 
mendukungnya dan ikut simpati bersamanya jika mendapat tantangan 
kesukaran”. 
3. Webster New Internasional Dictionary of the English Language (Djanalis 
Djanaid 1990:8), memberi pengertian bahwa Public Relations adalah 
“aktivitas yang dilakukan oleh suatu industri, periklanan, perhimpunan 
jawatan pemerintahan atau organisasi lainnya untuk menciptakan dan 
memelihara hubungan yang sehat dan bermanfaat dengan masyarakat tertentu 
dan masyarakat pada umumnya dengan maksud menyesuaikan dirinya pada 
keadaan sekelilingnya, dan memperkenalkan diri pada masyarakat”. 
4. Cutlip dan Broom (Onong U. Effendi 1986:11), Public Relations biasa 
disingkat dengan purel adalah “fungsi manajemen yang menilai sikap public, 
mengidentifikasikan kebijaksanaan seseorang atas oraganisasi demi 
kepentingan publik serta merencana dan melakukan sesuatu program kegiatan 
untuk meraih pengertian dan dukungan publik”. 
5. Menurut W. Emerson Reck. Public Relations adalah “kelanjutan dari proses 
penetapan kebijaksanaan, penentuan pelayanan-pelayanan dan sikap yang 
disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan agar orang atau 
lembaga itu memperoleh kepercayaan dan goodwill dari mereka. Kedua, 
pelaksanaan kebijaksanaan, pelayanan dan sikap adalah untuk menjamin 
adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya. 
6. Menurut Howard Bonham, Vice Chairman, American national red Cross 
Public Relations adalah “suatu seni untuk menciptakan pengertian publik yang 
lebih baik, yang dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang 
atau sesuatu organisasi/badan. 
7. Para pakar Public Relations di Mexico city pada tahun 1978 mengahasilkan 
definisi-definisi Public relations dan dinamakan “The Statement of Mexico” 
definisi tersebut berbunyi “Praktik Public Relations adalah suatu seni disiplin 
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ilmu pengetahuan sosial yang dapat dipergunakan untuk menganalisis 
berbagai kecenderungan, memprediksi konsekuensi dari setiap kegiatan, 
memberi masukan dan saran-saran kepada para pemimpin organisasi dan 
melaksanakan program yang terencana mengenal kegiatan kegiatan yang 
melayani, baik untuk kepentingan organissasi maupun kepentingan publik 
atau umum”. 
E. Peranan Public Relations 
Perkembangan profesionalisme Public Relations yang berkaitan dengan 
pengembangan peranan PR, sebagai praktisi maupun professional dalam suatu 
oraganisasi atau perusahaan, Menurut Dozier. D.M. (1992), bahwa peranan 
praktisi Public Relations dalam organisasi tersebut salah satu kunci untuk 
memahami fungsi Public Relations dan komunikasi organisasi, disamping itu 
juga merupakan kunci untuk pengembangan peranan praktisi PR (Pejabat 
Humas) dan pencapaian profesional dalam Public Relations. Menurut Dozier 
dan Broom (1995), bahwa peranan Public Relations dibagi empat kategori 
dalam suatu organisasi (Frida Kusumatusti,2002 : 18) yaitu sebagai berikut : 
1. Technician Communication 
Public Relations dianggap sebagai pelaksana teknis komunikasi. Public 
relations menyediakan layanan di bidang teknis, sementara kebijakan dan 
keputusan teknik komunikasi yang akan digunakan merupakan keputusan 
manajemen. 
2. Expert Precriber Communication 
Public relations dianggap sebagai orang yang ahli memberikan nasehat kepada 
pimpinan. Hubungan praktisi PR dengan manajemen organisasi seperti 
hubungan antara dokter dan pasiennya. Sebagai praktisi ahli Public Relations 
yang berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi dapat membantu untuk 
mencari solusi dalam penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya 
(public relationship) 
3. Communication Facilitator 
Public Relations bertindak sebagai perantara mediator yang menjaga jalur 
komunikasi dua arah antara organisasi dengan public eksternal maupun 
internalnya. Sehingga dengan komunikasi timbal balik tersebut yang 
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dilaksanakan oleh PR bersangkutan dapat menciptakan saling pengertian, 
mempercayai, menghargai dan toleransi yang baik dari kedua belah pihak. 
4. Problem Solving Facilitator 
Public relations harus mampu membantu pihak lain dalam perusahaan untuk 
menyelesaikan suatu persoalan. Selain itu seorang praktisi PR harus dapat 
merencanakan dan melaksanakan program Public Relations secara rasional. 
 
F. Fungsi Public Relations 
Public relations berfungsi menumbuhkan dan menjalin hubungan yang 
baik antara segenap komponen dalam rangka memberikan pengertian, 
menumbuhkan motivasi danpartisipasi. Semua itu bertujuan untuk 
mengembangkan pengertian dan kemauan baik publiknya serta memperoleh 
opini publik yang menguntungkan dengan menciptakan kerjasama dan 
hubungan baik.Rheinald Kasali (2003) Dalam hal ini dua fungsi pokok dalam 
Public Relations yaitu : 
1. Sebagai alat untuk mengerti atau memahami sikap publik dan mengetahui 
apa yang harus dan tidak boleh dilakukan oleh perusahaan untuk 
mengubah sikap mereka. 
2. Sebagai suatu program aksi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
jadi Public Relations erat hubungannya dengan pembentukkan opini 
publik dan perubahan sikap. 
Selain kedua fungsi diatas masih banyak terdapat fungsi humas yang lain, 
diantaranya yaitu : 
1. Humas tidak komersial, promotif tetapi mampu menjembatani 
pendidikkan tinggi dengan masyarakat, pendikkan dengan usaha-usaha 
pembangunan bangsa, pendidikkan dengan media massa. 
2. Humas tidak hanya menyodorkan informasi yang sifatnya baik-baik saja, 
tetapi Humas justru harus memberikan gambaran yang sejujurnya, bahkan 
apabila perlu memberikan kesempatan melihat sendiri secara langsung di 
lapangan. 
3. Humas perlu melakukan analisis, riset dan mengidentifikaskan 
permasalahan, menyusun proyek, mengkomunikasikan dan melaksanakan 
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proyek, melakukan pemantauan, kajian dan mempertimbangkan 
modifikasi program. 
4. Humas walaupun merupakan fungsi staf, akan tetapi mempunyai tanggung 
jawab lini yang jelas, untuk menjalankan tugas dengan efektif dibutuhkan 
anggaran yang cukup, personalia yang profesional dan tugas-tugas yang 
diberikan harus terbatas pada hal-hal yang ada hubungannya dengan 
Kehumasan. 
5. Humas adalah lebih mendekati pada “seni” daripada “ilmu” yang mampu 
membantu organisasi dalam mengenalkan tujuan spesifik dari organisasi 
dimana Humas merupakan unsur penting dalam mencapai keberhasilan 
misi perusahaan. 
6. Humas membantu pimpinan dalam menetapkan kebijaksanaan pembinaan 
hubungan yang harmonis dan lancar antara masyarakat dan perusahaan, 
mengadakan koordinasi, integrasi sinkronisasi dan kerjasama.   
 
G. Proses Komunikasi Public Relations 
Komunikasi adalah hal yang mendasar dan penting bagi proses sosial 
dalam kehidupan manusia, karena setiap harinya manusia umumnya 
berinteraksi dengan sesamanya melalui komunikasi. Demikian juga dalam 
memelihara dan menjaga citra organisasi di kalangan anggota masyarakat dan 
publik yang berkaitan dengan organisasi tersebut. Model komunikasi dalam 
kegiatan PR bersesuaian dengan model komunikasi yang dikemukakan oleh 
Harold Lasswell (Drs.Dani Vardiansyah M.Si, 2004:115) yang digambarkan 
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. 
 





 Dalam model komunikasi lasswell menggambarkan kecenderungan awal 














mempengaruhi komunikan dan menganggap bahwa pesan pasti memilki efek 
di dalam diri komunikannya. 
 Komunikan oleh PR bertujuan untuk menghasilkan efek-efek tertentu baik 
nilai, opini dan image serta sikap publik terhadap perusahaan. Efek-efek 
tersebut meliputi : efek kognitif, terjadi perubahan pengetahuan pada penerima 
yaitu pada pembentukan dan perubahan citra. Efek afektif, terjadi perubahan 
sikap pada penerima kendati tidak selalu yang kerap kali meramalkan tindakan 
yang akan diambil oleh seorang individu. Efek behavioral, terjadi perubahan 
dalam perilaku nyata penerima, seperti berbuat atau tidak berbuat seperti yang 
dilanjutkan. 
 Jadi PR selain menilai sikap publik, mengidentifikasikan kebijaksanaan 
dan tata cara perusahaan demi kepentingan publik, juga merupakan pelaksana 
program kegiatan dan komunikasi untuk meraih pengertian umum dan 
dukungan publik. Publik dalam ruang lingkup Humas/PR dibedakan menjadi 
dua yakni Publik Internal dan Publik Eksternal Praktisi PR diharapkan 
menjadi agen spionase bagi top manajemen dari suatu organisasi yang ruang 
lingkup aktivitasnya meliputi : 
1. Membina hubungan ke dalam (Publik Internal) 
Yang dimaksud dengan public internal adalah orang-orang yang berada di 
dalam perusahaan, seperti pemegang saham, manajer dan top executives, 
karyawan dan keluarga karyawan. Tugas Public Relations dalam Publik 
Internal antara lain : 
a. Menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif. 
b. Menentukan prosedur dan pengembangan organisasi. 
c. Memberikan informasi kepada yang ikut menangani kepemimpinan 
tentang apa yang diungkapkan dalam media massa. 
d. Mengumpulkan data tentang bagaimana penilaian kelompok-kelompok 
masyarakat terhadap perusahaan/organisasi. 
e. Menyusun dan menyebarkan kliping dan pers, teks radio, televisi dan 
lain-lain. 
f. Memberi nasehat dalam kepemimpinan untuk rencana jangka pendek 
dan jangka panjang.   
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2. Membina hubungan keluar (Publik Eksternal) 
Yang dimaksud dengan publik eksternal adalah orang-orang yang berada 
di luar perusahaan seperti konsumen, bank, pemerintah, pesaing dan 
komunitas.(Kustadi Suhandang,2004:73) 
Tugas eksternal Public Relations yang dilaksanakan untuk memperoleh 
dukungan, pengertian dan kepercayaan dari publik, antara lain : 
1. Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimpinan para pegawai 
dan metode yang digunakan. 
2. Memberi advice dan counsel pada pimpinan tentang segala sesuatu 
yang ada hubungannya dengan Public Relations mengenai perbaikan-
perbaikan, kegiatan dan lain-lain.  
3. Memberi penerangan-penerangan yang obyektif agar publik 
mengetahui tentang segala aktivitas dan perkembangan organisasi. 
4. Menyusun staf yang efektif untuk bagian itu.  
Publik dalam suatu organisasi sangatlah kompleks, untuk itulah sebagai 
pendukung fungsi manajemen perusahaan, PR harus melaksanakan 
kegiatan-kegiatan PR dengan baik. Menurut Bovee dan Arens, kegiatan-
kegiatan itu meliputi : 
1. Publicity and Press Agency 
Mengangkat berita tentang seseorang, produk atau pelayanan yang 
ditampilkan melalui, siaran atau media cetak dan merencanakan serta 
melaksanakan kegiatan untuk menarik perhatian dan menimbulkan 
publisitas yang berkaitan dengan media. 
2. Public Affair and Lobbying 
Membuat janji, bekerja sama dengan badan-badan pemerintahan 
seperti legislatif serta berhubungan dengan urusan masyarakat melalui 
pendekatan-pendekatan tertentu. 
3. Promotion and special Event Management 
Mempromosikan dan mengatur kegitan-kegiatan tertentu melalui iklan, 
press release, open house dan perayaan-perayaan kegiatan tertentu 
4. Publication 
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Membuat penerbitan seperti profil perusahaan, buklet, pamflet, brosur 
dan buku-buku tentang perusahaan. 
5. Research 
Penelitian untuk mendapatkan informasi yang akurat dan dapat 
dipercaya. 
6. Found Ralsing and Membership Drives 
Mengumpulkan dana dan menggerakkan keanggotaan. 
7. Public Speaking 
Kemampuan berbicara di depan umum 
8. Planning and Execution 
Merencanakan dan memutuskan kegiatan-kegiatan Public Relations 
dengan menganalisis hubungan antara organisasi dengan publiknya 
masing-masing. 
 
H. Pengertian Citra 
Citra merupakan tujuan pokok perusahaan dan sekaligus merupakan 
reputasi dan prestasi yang hendak dicapai bagi dunia Humas atau Public 
Relations. Pengertian citra itu sendiri sebenarnya abstrak (imagible), tetapi 
wujudnya bisa dirasakan dari hasil penilaian/penerimaan, kesadaran dan 
pengetian. Baik semacam tanda respek atau rasa hormat dari publik 
sekelilingnya atau masyarakat luas terhadap perusahaan sebagai badan usaha 
ataupun terhadap personalnya yang datang dari publik sasaran dan masyarakat 
luas pada umumnya.(Rosady Ruslan, 1998:62)Pendapat para ahli tentang citra 
yaitu : 
1. Menurut Philip Kotler(1998:553) citra adalah “seperangkat keyakinan, ide, 
kesan, seseorang terhadap suatu objek tertentu. Sikap dan tindakan 
seseorang terhadap suatu objek tertentu. Sikap dan tindakan sseorang 
terhadap suatu objek akan ditentukan oleh citra objek tersebut yang 
menampilkan kondisi terbaiknya”. 
2. Menurut Frank Jefkins(1992:321) citra adalah “gambaran masyarakat 
sekitar perusahaan itu sendiri yang merupakan buah dari pengamatan, 
penginderaan, kesan, daya khayal, yang meliputi keseluruhan perusahaan”. 
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Public Relations dalam prakteknya dilandasi bahwa memperoleh citra 
positif suatu organisasi seharusnya dilengkapi dengan kegiatan hubungan 
konsumen. Pembentukan citra itu sendiri merupakan hal yang penting bagi 
suatu lembaga atau organisasi. Karena dengan citra yang positif sebuah 
lembaga mampu mempertahankan eksistensinya dan mendapatkan 
kepercayaan dari publik. 
 
I. Hubungan antara PR dengan Citra Perusahaan 
Dalam membentuk citra perusahaan, ujung tombak pelaksanaan ada pada 
public Relations. Hal ini disebabkan Public Relations merupakan wakil 
perusahaan yang bertugas memberikan pemahaman mengenai perusahaannya 
kepada publik secara umum untuk mendapatkan opini publik yang favorable 
dan corporate image yang tepat. 
Public Relations dapat meningkatkan lembaga dengan menunjukkan hal-
hal positif tentang apa yang telah dilaksanakan dan direncanakan oleh 
lembaga. Dengan demikian dapat dikatakan seorang Public Relations 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam membentuk dan 
mempertahankan citra lembaga yang positif. 
Rusady Roslan (1995:51) mengungkapkan bahwa masyarakat/publik 
sasaran yang dijadikan tolak ukur telah tercapainya suatu citra positif 
perusahaan adalah : 
 Pemerintah 
Sebagai pengelola negara yang sangat menentukan eksistensi setiap 
perusahaan.  
 Opinion Leader 
Penentu atau panutan bagi masyarakat mengenai tanggapan positif atau 
negatif tentang aktivitas dan operasional perusahaan 
 Konsumen 
Pengguna jasa yang harus mendapatkan pelayanan terbaik dan merasa 
nyaman serta puas. 
 Mitra Kerja/rekanan perusahaan 
Penunjang keberhasilan bisnis dan usaha perusahaan. 
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 Generasi Muda 
Penerus bangsa dikemudian hari yang perlu mendapat pembinaan yang 
positif. 
 Publik Internal 
Karyawan, pemilik, pemegang saham perlu diperhatikan sebagai 
penunjang kekuatan dari dalam perusahaan. 
 Media Massa 
Mitra kerja untuk membentuk opini publik yang menguntungkan. 
Dalam upaya membangun citra positif perusahaan Public Relations 
melakukan aktivitas publikasi seperti : 
1. House Jurnal dan PR Writing 
Penerbitan bulletin, majalah booklet, leaflet, annual report, company 
profile, press release, news letter,makalah seminar, naskah pidato, papan 
pengumuman dan bahan publikasi PR lainnya. 
2. Dokumentasi dan Kliping 
3. Special event 
Peringatan hari raya keagamaan, ulang tahun perusahaan,hari besar 
nasional, peresmian, open house, acara komersial dan non komersial 
lainnya 
4. Pembuatan Souvenir 
5. Pameran 
6. Penerbitan Iklan 
7. Berpartisipasi sebagai sponsor 
 
J. Dokumentasi Kliping 
I. Pengertian  
Kliping adalah kegiatan menghimpun, mengolah, menyeleksi, 
menganalisa dan kemudian mengevaluasi seluruh data/informasi tentang 
suatu kegiatan, peristiwa atau program kerja tertentu yang dipublikasikan 
di media massa.(DR. Ahmad Fuad Afdal:2004) Proses kliping berita 
(news clipping) merupakan kegiatan menyeleksi, menyimpan kemudian 
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memperbanyak suatu berita (news), karangan (artikel), foto berita (press 
photo), dan iklan (advertise) 
Fungsi Kliping 
Fungsi kliping dalam perusahaan antara lain : 
1. Sebagai bahan informasi terkini yang dapat diedarkan ke bagian lain 
yang dianggap mempunyai hubungan dan kepentingan masing-
masing. 
2. Sebagai bahan referensi tertentu sebagai data atau informasi 
penunjang, misalnya PR house jurnal dan sebagainya. 
3. Sebagai pedoman atau acuan untuk mengantisipasi langkah-langkah 
suatu kejadian (event) tertentu yang tengah atau yang akan terjadi di 
masa yang akan datang. 
4. Untuk perbaikan dan pengembangan langkah-langkah program kerja 
perusahaan di masa yang akan datang. 
5. Sebagai sumber informasi dan data untuk memantau kegiatan pihak 
pesaing (competitor). 
6. Sebagai tolak ukur sejauh mana keberhasilan prestasi dan reputasi 
yang dicapai 
7. Sebagai media komunikasi internal dan juga sebagai kegiatan 
dokumentasi perusahaan. 
 
K. Media Surat Kabar 
Surat kabar merupakan salah satu media massa yang menjadi acuan dalam 
proses pembuatan kliping,  mengingat beberapa faktor yang sangat menunjang 
antara lain : 
1. Diterbitkan setiap hari, sehingga dapat dilakukan secara kontinyu 
2. Daya jangkau surat kabar sangat luas 
3. Menampilkan karangan (artikel), foto, berita (news photo), opini publik 
dan surat pembaca. 
I. Pengertian Surat Kabar 
Menurut Robert Mc. Cormick surat kabar adalah  sebuah lembaga yang 
dikembangkan oleh peradaban modern untuk menyiarkan berita sehari-
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hari, memajukan perdagangan dan industri yang disiarkan secara luas, 
memberikan informasi otentik kepada publik, memimpin pendapat umum, 
mengadakan hak jawab dan mengadakan pemeiksaan (koreksi) terhadap 
lembaga. 
II. Fungsi Surat Kabar 
F. Fraser Bond dalam bukunya “An Introduction to 
Journalism”mengemukakan fungsi pers sebagai berikut : 
1. To inform (memberikan penerangan) 
2. To enterpret (mengulas atau menafsirkan) 
3. To guide (memberikan bimbingan) 
4. To entertaint (memberikan hiburan) 
III. Isi Surat Kabar 
Isi pokok surat kabar ada 3 macam, apapun peristiwanya. Ketiganya 
adalah: 
1. Berita (news) 
Berita adalah suatu himpunan fakta dan peristiwa yang menarik atau 
penting bagi pembaca.  
2. Pendapat/opini (views) 
3. Iklan (advertensi) 
IV. Syarat Berita 
James B. Roston dalam bukunya “Your News Paper “ menyebutkan, 
bahwa berita itu haruslah : 
1. Benar 
Kebenaran dari suatu berita adalah untuk menjamin kepercayaan 
pembaca. 
2. Lengkap 
3. Tidak berat sebelah 
4. Aktual 
V. Nilai Berita 
F. Fraser Bond menyebutkan, bahwa suatu berita atau kejadian harus 
dinilai terlebih dahulu. Dalam dunia jurnalistik disebut “news value” nilai 
suatu berita dilihat pada 4 hal yaitu : 
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1. Timelines 
Adalah “waktu” terjadinya peristiwa itu. Jika kejadian itu sudah 
berlangsung lama, maka peristiwa itu sudah tidak punya news value 
lagi. Artinya sudah basi. 
2. Proximity 
Adalah jarak dimana peristiwa terjadi. Suatu kejadian di Nias biasanya 
lebih menarik daripada kejadian serupa di Somalia. 
3. Size 
Yang dimaksud dengan size adalah ukuran besar kecilnya kejadian. 
Berita tentang seorang gadis bunuh diri karena patah hati mungkin 
lebih menarik daripada seorang pencuri menyambar sehelai kain.  
4. Importance 
Adalah kepentingan dan kemanfaatannya bagi orang banyak. Berita 
tentang kenaikan BBM lebih penting daripada berita tabrakan di 
simpang empat. 
Dari penjabaran berita surat kabar diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa surat kabar memilki nilai lebih dalam proses pembuatan kliping 



















A. Sejarah singkat berdirinya PLN 
 Kelistrikan Indonesia dimulai pada akhir abad ke- 19 pada saat beberapa 
perusahaan Belanda mulai bermunculan antara lain pabrik gula dan pabrik teh. 
Pada tahun 1901 Belanda mendirikan perusahaan listrik dengan nama N.V 
Soloces Electicet Mij (S.E.M) untuk keperluan sendiri. Kelistrikan untuk 
pemanfaatan umum mulai ada dengan N.V. Negn. Semua bergerak di bidang gas 
kini memperluas usahanya di bidang listrik untuk umum, hal tersebut tidak 
berjalan lama sampai kurang lebih tahun 1942 
 Pada tahun 1942 dengan menyerahnya Belanda kepada jepang dalam 
Perang Dunia II, maka Indonesia dikuasai oleh Jepang. Oleh karena itu 
perusahaan listrik yang ada diambil alih oleh Jepang termasuk semua personil 
dalam perusahaan listrik tersebut. Hal inipun tidak berjalan dengan lama seperti 
halnya pada masa pemerintahan Belanda. 
 Tepatnya pada tanggal 17 Agustus 1945, diproklamasikannya 
kemerdekaan Bangsa Indonesia serta jatuhnya Jepang ke tangan sekutu, maka 
kesempatan yang baik ini dimanfaatkan oleh para pemuda serta buruh listrik dan 
gas, untuk mengambil alih perusahaan-perusahaan listrik dan gas yang dikuasai 
Jepang. Pada pertengahan 1945 perusahaan listrik dan gas yang semula dikuasai 
oleh Jepang kini dikuasai oleh Pemerintahan Indonesia dengan nama Jawatan 
Listrik dan Gas. Hal inipun tidak berjalan dengan lama pada tahun 1948 dengan 
adanya Agresi Militer Belanda I dan II sebagian besar perusahaan-perusahaan 
listrik dikuasai kembali oleh pemerintah Belanda atau dikuasainya oleh 
pemiliknya kembali, dengan nama N.V.S.E.M. (Soloces Electricet Mij), masa ini 
berjalan sampai tahun 1958. 
 Perkembangan selanjutnya pada tahun 1959, tepatnya dengan Peraturan 
Pemerintah No. 3 Tahun 1959 tentang Badan Nasionalisasi Perusahaan Belanda 
yang dikenal dengan singkatan BANAS, yang bertugas menetapkan keseragaman 
kebijaksanaan dalam melaksanakan nasionalisasi, perusahaan milik Belanda yang 
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mengandung maksud untuk menjamin koordinasi dalam pimpinan. Kebijaksanaan 
dan pengawasan terhadap perudahaan-perusahaan Belanda yang dikenai 
nasionalisasi, agar dengan demikian produktifitasnya tetap dipertahankan. 
Sehingga landasan pembentukan Badan nasionalisasi adalah Peraturan Pemerintah 
No.3 tahun 1959. 
 Sejalan dengan meningkatnya perjuangan Bangsa Indonesia untuk 
membebaskan Irian Jaya dari cengkeraman perjanjian Belanda, maka dikeluarkan 
Undang-Undang No. 86 Tahun 1958, tertanggal 30 Desember 1958 tentang 
nasionalisasi semua perusahaan-perusahaan Belanda dan Peraturan Pemerintah 
No. 18 Tahun 1958 tentang perusahaan listrik dan gas milik Belanda berada 
ditangan Bangsa Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang No. 86 Tahun 1958, 
Perusahaan Listrik dan Gas berubah menjadi Perusahaan Listrik Negara (PLN). 
Sehingga pertengahan tahun 1960 dikeluarkan Perpu No. 19 Tahun 1950 tentang 
perusahaan Negara. Untuk mengarahkan pelaksanaan pasal 33 ayat 2 UUD 1945 
yang berbunyi “Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang 
menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara” Berdasarkan bunyi 
pasal diatas guna mencapai masyarakat adil dan makmur maka perlu segera 
diusahakan adanya keseragaman dalam cara mengurus, menguasai, serta bentuk 
dari perusahaan Negara di kawasan ini perlu disinkronisasikan dengan baik dan 
bijaksana guna mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk meningkatkan taraf 
hidup rakyat. Untuk maksud dan tujuan tersebut diatas, dengan ketentuan –
ketentuan dalam produksi dan distribusi harus diawasi sedikit-dikitnya diawasi 
oleh pemerintah, sedangkan modal dan tenaga yang terbukti progresif 
diikutsertakan dalam pembangunan Indonesia. 
 Untuk melaksanakan UU No. 19 Perpu Tahun 1960 khususnya pasal 20 
ayat 1 UUD 1945 yang berbunyi “ Tiap-tiap Undang-undang menghendaki 
persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat “. Maka pemerintah mengeluarkan 
Peraturan Pemerintah No. 67 Tahun 1961, tentang pendirian Badan Pimpinan 
Umum Perusahaan Milik Negara yang diserahi tugas untuk menyelenggarakan 
penguasaan dan pengurusan atas perusahaan-perusahaan milik Negara yang 
berusaha di bidang listrik dan gas milik Belanda yang telah dikenakan 
nasionalisasi UU No. 86 Tahun 1959. 
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 Pada pertengahan tahun 1965 pemerintah mengeluarkan peraturan 
Pemerintah No. 19 tahun 1965 tentang : 
1. Pembubaran badan Pimpinan Umum perusahaan Listrik Negara yang dibentuk 
berdasarkan PP No. 67 Tahun 1961 
2. Pendirian Perusahaan Listrik Negara dan Perusahaan Gas Negara 
Berdasarkan pertimbangan dan alasan dasar dari pembubaran BPU PLN 
yang dibentuk dengan Peraturan Pemerintah No. 67 Tahun 1961 dan pendirian 
PLN dan PGN ini tidak lain dan tidak bukan semata-mata untuk mempertinggi 
daya guna dan industri gas sebagai satu kesatuan usaha di bidang ekonomi yang 
berfungsi menyelenggarakan kemanfaatan umum.  
Perkembangan selanjutnya pada tahun 1967 dikeluarkan Instruksi Presiden 
RI No. Tahun 1967 tentang pengaruh dan penyederhanaan perusahaan Negara ke 
dalam tiga bentuk usaha Negara, karena terdapat banyak sekali perbedaan-
perbedaan dalam bentuk, status hukum, organisasi, sistem kepegawaian, 
administrasi keuangan dari perusahaan-perusahaan milik negara, maka Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 1960 dianggap tidak sesuai lagi dengan perkembangan 
keadaan dewasa ini hingga perlu ditinjau kembali dan diganti. Adapun tiga bentuk 
pokok usaha Negara yang dimaksud diatas ialah sebagai bentuk : 
1. Perusahaan Jawatan disingkat PERJAN (Department Agency) 
2. Perusahaan Umum disingkat PERUM (Public Corporation) 
3. Perusahaan Persero disingkat PERSERO (Public State Company) 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 1 Tahun 1969 
tntang bentuk-bentuk usaha Negara yang dikemudian dijadikan Undang-Undang 
No. 9 Tahun 1960. 
Pada tahun 1972 pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 18 
tahun 1972 tentang Perusahaan Umum Listrik Negara berdasarkan UU No.19 Prp. 
Tahun 1965 dengan berdasarkan Pada PP No. 18 Tahun 1972, ini ditetapkan 
statusnya menjadi Perusahaan Umum Listrik Negara (PERUM PLN)dan diubah 
pula anggaran dasarnya mengenai status, hak, dan wewenang serta bertanggung 
jawab. 
Setelah banyak mengalami perubahan bentuk usaha sejalan dengan waktu, 
tepatnya pada tahun 1974 sampai sekarang berdasarkan PP No. 23 Tahun 1994 
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dan Akta notaries Soetjipto. SH No. 169 tertanggal 30 Juli 1994 di Jakarta, status 
PLN berubah dari Perusahaan Umum (PERUM) menjadi Perseroan Terbatas 
(PERSERO). 
 
B. Tujuan Perusahaan  
 Adapun sifat, maksud dan tujuan PT.PLN (Persero) berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 23 Tahun 1994 dijelaskan sebagai berikut : 
1. Menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum dan sekaligus 
memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan 
2. Mengusahakan penyediaan tenaga listrik dalam jumlah dan mutu yang 
memadai dengan tujuan untuk : 
· Meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil 
dan merata serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi. 
· Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangan 
penyediaan tenaga listrik untuk melayani kebutuhan masyarakat. 
3. Merintis kegiatan-kegiatan usaha penyediaan tenaga listrik 
4. Menyelenggarakan usaha-usaha lain yang menunjang usaha penyediaan 
tenaga listrik sesuaia dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
C. Hak dan Kewajiban Perusahaan 
 Sedangkan hak dan kewajiban PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan 
DIY diatur melaui keputusan Direksi PT.PLN (Persero) Nomor : 
097.K/010/DIR/1999 tanggal 11 Mei 1999 tentang Peraturan Perusahaan Pt. PLN 
(Persero) dalam pasal 8 sebagai berikut : 
1. Perseroan berhak : 
a) Memberikan pekerjaan atau perintah yang layak kepada pegawai, sesuai 
tugas dan tanggung jawabnya. 
b) Menugaskan untuk bekerja lembur dengan memperhatikan ketentuan yang 
ditetapkan oleh Direksi. 
c) Menuntut suatu prestasi/hasil kerja sesuai dengan target yang ditetapkan 
dalam Rencana Kerja Perseroan 
 38 
d) Menempatkan pegawai di unit kerja manapun yang terdapat di wilayah 
kerja perseroan 
e) Menempatkan/menugas karyakan Pegawai ke Instansi di luar Perseroan 
baik dalam negeri maupun luar negeri. 
f) Memberikan sanksi kepada pegawai yang melakuakn pelanggaran 
terhadap ketentuan yang berlaku 
g) Memutuskan hubungan kerja/memberhentikan pegawai dengan 
memperhatikan ketentuan yang ditetapkan oleh Direksi dan Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku 
2. Perseroan berkewajiban : 
a) Memberikan gaji, uang lembur dan tunjangan-tunjangan lain sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Direksi 
b) Memperhatikan, memelihara keselamatan dan kesehatan kerja 
c) Memberikan penghargaan bagi pegawai yang berjasa dan setia kepada 
pereroa 
d) Memberikan hak-hak kepegawaian lainnya sesuai ketentuan yang 
ditetapkan oleh Direksi 
e) Menaati ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
 
D. Kedudukkan PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY 
 Untuk menunjang pencapaian misinya, PLN memilki susunan perusahaan 
sebagai berikut : 
1. Unsur Pelaksana Utama : 
· PLN Pusat (Direktorat-direktorat) 
2. Unsur Pengawas Utama : 
· Satuan Pengawasan Intern 
3. Unsur Penunjang, terdiri dari : 
· Pusat Penyelidikan Masalah Kelistrikan  
· Pusat Pendidikkan dan Latihan 
· Pusat Pengembangan Manajemen 
· Pusat Pelayanan Enginering 
4. Unsur Pelaksana Wilayah, terdiri dari : 
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· PLN Proyek Induk 
· PLN Proyek Khusus 
· PLN Wilayah 
· PLN Pembangkitan dan Penyaluran 
· PLN Distribusi 
· PLN Pusat Pengatur Beban 
Jadi PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY berkedudukan sebagai 
salah satu unsur pelaksana PT. PLN (Persero) untuk daerah jateng dan DIY. 
 
E. Falsafah Perusahaan 
 “Pembawa kecerahan dan Kegairahan dalam Kehidupan masyarakat yang 
produktif” 
 Kita warga PLN yakin bahwa : 
1. Perusahaan bukan sekedar penyedia energi akan tetapi juga berkontribusi 
pada pengembangan masyarakat yang produktif dan peningkatan kualitas 
kehidupan masyarakat 
2. Keberhasilan perusahaan bukan sekedar ditentukan oleh besarnya laba tapi 
juga oleh kemampuan perusahaan memberikan pelayanan terbaik kepada 
para pelanggan, sehingga mereka mampu ikut serta aktif dalam kegiatan 
produktif dan memperoleh kehidupan sejahtera. 
3. Pekerja PLN bukan faktor produksi, tetapi adalah manusia bermartabat 
yang memiliki potensi, yang dapat dikontribusikannya untuk mewujudkan 
keberhasilan perusahaan   
4. Kegiatan Usaha dan Proses Kerja tidak sekedar dijalankan untuk mengejar 
efisiensi melainkan juga untuk memungkinkan terjadinya kerjasama cerdas 
pembaruan perusahaan secara berkesinambungan, dalam penyelenggaraan 
bisnis secara etikal. 
 
F. Visi dan Misi PT. PLN 
Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang bertumbuh kembang, 
unggul, dan terpercaya dengan betumpu pada potensi insani. 
Konsekuensi terhadap strategi korporat : 
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a. Mewujudkan Kinerja Perusahaan dengan kualitas setaraf kelas dunia 
dalam usaha bisnis kelistrikan. 
b. Berfokus pada peningkatan kualitas proses secara terus menerus ntuk 
memperoleh hasil yang maksimal. 
c. Membangun lingkungan kerja yang memungkinkan anggota perusahaan 
mentransformasikan potensi mereka menjadi kinerja Perusahaan yang 
dihargai tinggi. 
1. Misi 
a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, 
berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan 
pemegang saham. 
b. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan masyarakat 
c. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan 
ekonomi 
d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan 
 
G. Motto PT. PLN (Persero) 
“Listrik Untuk Kehidupan yang Lebih Baik” 
(Electricity for a Better Life) 
 




I. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukkan hubungan 
antara personel dalam menyelesaikan tugas perusahaan maupun suatu organisasi. 
Struktur organisasi yang baik akan menunjang pengelolaan perusahaan yang baik 
pula. Dengan demikian diharapkan dapat mencapai hasil yang maksimal baik 
dalam kualitas maupun kuantitas. 
 Untuk mencapai tujuan perusahaan dibutuhkan suatu organisasi yang baik, 
karena dalam suatu organisasi terdapat hubungan antar orang-orang yang 
menjalankan aktivitas organisasi yang menggambarkan hubungan masing-masing 
kegiatan dan fungsi.Stuktur organisasi yang ditetapkan di PT.PLN ( Persero ) 
Distribusi Jateng dan DIY. 
 PT. PLN ( Persero ) Distribusi Jawa tengah dan D.I Yogyakarta 
berkedudukan dan atau mempunyai wilayah kerja Propinsi Jawa Tengah dan 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, General Manajer dibantu 
oleh manajer/Fungsional Ahli serta bertanggung jawab kepada Direksi PT. PLN 
(Persero), General Manager dan Manajer diangkat dan diberhentikan oleh Direksi 
PT. PLN (Persero). Dalam melaksanakan tugas-tugas pokoknya Manajer Bidang 
dibantu oleh Deputi manajer dan Fungsional. 
 Adapun Struktur Organisasi yang dimiliki PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jateng dan DIY terdiri dari : 
1. General manajer 
2. Manajer Bidang Perencanaan dibantu oleh : 
a. Deputi Manajer dan Fungsional Perencanaan Korporat 
b. Deputi Manajer dan Fungsional Perencanaan Sistem Kelistrikan 
c. Deputi Manajer dan Fungsional Sistem Teknologi Informasi 
3. Manajer Bidang Distribusi dibantu oleh : 
a. Deputi Manajer dan Fungsional Perencanaan dan Pengembangan 
Sistem Operasi Distribusi 
b. Deputi Manajer dan Fungsional Pengendalian Sistem Operasi 
Distribusi 
c. Deputi Manajer dan Fungsional Metering 
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d. Deputi manajer dan Fungsional Efisiensi dan Keandalan Sistem 
Distribusi 
4. Manajer Bidang Niaga dibantu oleh : 
a. Deputi Manajer dan Fungsional Strategi Pemasaran 
b. Deputi Manajer dan Fungsional Administrasi Niaga 
c. Deputi Manajer dan Fungsional MekanismeNiaga 
5. Manajer Bidang Keuangan dibantu oleh: 
a. Deputi Manajer dan Fungsional Pengelolaan Biaya 
b. Deputi Manajer dan Fungsional Pengelolaan Pendapatan 
c. Deputi Manajer dan Fungsional Akuntansi 
d. Deputi Manajer dan Fungsional Pengendalian Anggaran 
6. Manajer Bidang SDM dan Organisasi dibantu oleh : 
a. Deputi Manajer dan Fungsional Pengembangan SDM 
b. Deputi Manajer dan Fungsional Administrasi SDM 
7. Manajer Bidang Komunikasi, Hukum dan Administrasi dibantu oleh : 
a. Deputi Manajer dan Fungsional Hukum 
b. Deputi Manajer dan Fungsional Administrasi Umum dan Fasilitas 
c. Deputi Manajer Komunikasi dan Bina Lingkungan  
8. Manajer Bidang Audit Internal dibantu oleh : 
a. Audit Teknik 
b. Audit Keuangan 
c. Audit Administrasi 
d. Audit Niaga 
9. PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY membawahi 11 APJ (Area 
Pelayanan dan Jaringan) yang setiap APJ membawahi UPJ (Unit 
Pelayanan dan Jaringan ). Daftar APJ dan UPJ PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jateng dan DIY adalah sebagai berikut : 
a. APJ KUDUS membawahi : 
1. UPJ Kudus Kota 
2. UPJ Jepara 
3. UPJ Bangsri 
4. UPJ Pati 
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5. UPJ Juwana 
6. UPJ Rembang 
7. UPJ Blora 
8. UPJ Cepu 
b. APJ Surakarta membawahi : 
1. UPJ Surakarta Kota 
2. UPJ Manahan  
3. UPJ Grogol 
4. UPJ Palur 
5. UPJ Kartosuro 
6. UPJ Karanganyar 
7. UPJ Sukoharjo 
8. UPJ wonogiri 
9. UPJ Jatisrono 
10. UPJ Sragen 
11. UPJ Sumberlawang 
c. APJ Yogyakarta membawahi : 
1. UPJ Yogya Utara 
2. UPJ Yogya Selatan 
3. UPJ Sleman 
4. UPJ Bantul 
5. UPJ Sedayu 
6. UPJ Kalasan  
7. UPJ Wonosari 
8. UPJ wates 
d. APJ Semarang membawahi : 
1. UPJ Semarang Barat 
2. UPJ Semarang Timur 
3. UPJ Semarang Tengah 
4. UPJ Semarang Selatan 
5. UPJ Purwodadi 
6. UPJ Demak 
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7. UPJ Tegowanu 
8. UPJ Kendal 
9. UPJ Boja 
10. UPJ Welen 
e. APJ Cilacap membawahi : 
1. UPJ Cilacap Kota 
2. UPJ Kroya 
3. UPJ Sidareja 
4. UPJ kebumen 
5. UPJ Gombong 
6. UPJ Majenang 
f. APJ Magelang membawahi : 
1. UPJ Magelang Kota 
2. UPJ Tegalrejo 
3. UPJ Purworejo 
4. UPJ Kutoarjo 
5. UPJ Temanggung 
6. UPJ Parakan 
7. UPJ Muntilan 
g. APJ Purwokerto membawahi : 
1. UPJ Purwokerto Kota 
2. UPJ Purbalingga 
3. UPJ Banyumas 
4. UPJ Wangon 
5. UPJ Ajibarang 
6. UPJ Wonosobo 
7. UPJ Banjarnegara 
h. APJ Tegal membawahi : 
1. UPJ Tegal Kota 
2. UPJ Tegal Timur 
3. UPJ slawi 
4. UPJ Brebes 
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5. UPJ Jatibarang 
6. UPJ Pemalang 
7. UPJ Comal 
8. UPJ Bumiayu 
9. UPJ Balapulang 
i. APJ Salatiga Membawahi : 
1. UPJ Salatiga Kota 
2. UPJ Ungaran 
3. UPJ Ambarawa 
j. APJ Klaten membawahi : 
1. UPJ Klaten Kota 
2. UPJ Delanggu 
3. UPJ Pedan  
4. UPJ Tulung 
5. UPJ Boyolali 
k. APJ Pekalongan membawahi : 
1. UPJ Pekalongan Kota 
2. UPJ Batang 
3. UPJ Kedungwuni 
4. UPJ Wiradesa 
Berikut ini adalah uraian tugas pokok dan fungsi masing-masing jabatan di 
PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY : 
1. BIDANG PERENCANAAN 
    Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Bidang Perencanaan membawahi 
beberapa Sub Bidang dan dibantu oleh Fungsional. 
Uraian fungsi pada bidang ini adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun rencana Umum Pengembangan Tenaga Listrik (RUPTL), 
Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), dan Rencana Kerja 
Anggaran Perusahaan (RKAP). 
b. Menyusun rencana pengembangan system ketenaga listrikan 
c. Menyusun sistem manajemen kinerja unit-unit kerja 
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d. Menyusun metoda evaluasi kelayakan investasi dan melakukan penilaian 
finansialnya 
e. Mengembangkan hubungan kerja sama dengan pihak lain dan penyandang 
dana, baik secara bilateral maupun multilateral. 
f. Menyusun rencana pengembangan sistem teknologi informasi 
g. Menyusun rencana pengembangan aplikasi sistem informasi 
h. Mengendalikan aplikasi-aplikasi teknologi informasi 
i. Menyiapkan SOP pengelolaan aplikasi sistem informasi 
j. Menyusun laporan manajemen 
k. Menyusun rencana pengembangan usaha baru serta penetapan 
pengaturannya. 
1.1 Deputi Manajer Perencanaan Korporat 
Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan penyusunan Rencana Kerja dan 
Anggarn Perusahaan (RKAP), penyusunan dan evaluasi kinerja, penyusunan 
Laporan Manajemen & Listrik Pedesaan. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi 
Manajer Perencanaan Korporat mempunyai fungsi : 
a. Menyusun Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) dan Program 
Rencana Kerja (PRK). 
b. Menyusun Kriteria unuk analisa unit-unit 
c. Mnyusun target kinerja perusahaan Unit dan Distribusi 
d. Mengevaluasi kinerja perusahaan Unit dan Laporan kinerja Distribusi 
setiap triwulan dan tahunan 
e. Memberikan pembinaan kepada Unit bersama bidang terkait atas hasil 
evaluasi kinerja perusahaan sebelumnya. 
f. Melaksanakan konsolidasi pemanfaatan anggaran operasi dan investasi 
secara triwulan dan semesteran. 
g. Mengembangkan hubungan kerja sama dengan pihak lain dan 
menyandang dana, baik secara bilateral maupun multilateral. 
h. Menyusun laporan manajemen data statistik. 
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1.2 Deputi Manajer Perencanaan Sistem Kelistrikan 
Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan penyusunan RUPTL dan RJPP, 
penyusunan perkiraan kebutuhan tenaga listrik dan proyeksi keuangan, strategi 
dan pengembangan sistem kelistrikan, penyusunan metoda evaluasi kelayakan 
investasi dan penilaian finansial. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi 
Manajer Perencanaan Sistem Kelistrikan Mempunyai fungsi : 
a. Menyusun Rencana Umum Pengembangan Tenaga Listrik (RUPTL) dan 
Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) 
b. Mengkoordinasikan penyiapan bahan-bahan untuk penyusunan RKUD 
c. Menyusun prakiraan kebutuhan tenaga listrik dan proyeksi keuangan 
perusahaan 
d. Menyusun energi dan capacity balance gardu induk 
e. Menyusun desain kriteria pengembangan jaringan distribusi 
f. Menyusun kriteria pembebanan penyulang dan trafo distribusi 
g. Menyusun strategi dan rencana pengembangan sistem kelistrikan (gardu 
induk, JTM, JTR, dan gardu distribusi) 
h. Menyusun kebutuhan volume fisik pengembangan sistem kelistrikan 
(gardu induk, JTM, JTR dan gardu distribusi) dan proteksi sistem tenaga 
listrik 
i. Mengkoordinasikan penyusunan studi kelayakan teknis dan ekonomis 
pengembangan sistem kelistrikan dan dampak lingkungannya 
j. Menyusun prakiraan kebutuhan biaya investasi pendistribusian tenaga 
listrik 
k. Menetapkan pembangunan listrik pedesaan sesuai Daftar Urutan Prioritas 
l. Menyusun laporan pengusahaan listrik pedesaan 
m. Memproses dan mengendalikan dana investasi 
n. Menyusun harga satuan pelaksanaan 
1.3 Deputi Manajer Sistem Teknologi Informasi 
Bertanggung jawab atas palaksanaan kegiatan penyusunan Rencana 
pengembangan sistem aplikasi teknologi informasi, penyusunan, pengenalian 
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aplikasi-aplikasi teknologi informasi, penyiapan SOP pengelolaan aplikasi 
sistem informasi 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi 
Manajer Sistem Teknologi Informasi mempunyai fungsi : 
a. Menyusun rencana pengembangan sistem teknologi informasi 
b. Mengendalikan infrastruktur teknologi informasi 
c. Mengendalikan operasi aplikasi-aplikasi teknologi informasi 
d. Mengendalikan aplikasi-aplikasi teknologi informasi 
e. Menyiapkan SOP pengelolaan aplikasi sistem informasi 
f. Mengendalikan pengelolaan layanan database 
2. BIDANG DISTRIBUSI 
    Dalam melaksankan tugas dan fungsinya, Bidang Distribusi membawahi 
beberapa Sub Bidang dan dibantu oleh Fungsional Ahli. 
Uraian fungsi pada Bidang Distribusi adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun rencana pengembangan sistem jaringan distribusi dan membina 
penerapannya. 
b. Menyusun strategi pengoperasian dan pemeliharaan jaringan distribusi dan 
membina penerapannya 
c. Menyusun SOP untuk penerapan dan pengujian peralatan distribusi, serta 
SOP untuk operasi an pemeliharaan jaringan distribusi serta keselamatan 
ketenagalistrikan 
d. Menyusun desain standar konstruksi jaringan distribusi dan pealatan 
kerjanyaserta membina penerapannya 
e. Mengevaluasi susut energi listrik dan gangguan pada sarana 
pendistribusian tenaga listril serta saran perbaikannya 
f. Menyusun dan mengatur sistem operasi AMR 
g. Menyusun metode kegiatan konstruksi dan administrasi pekerjaan serta 
membina penerapannya 
h. Menyusun kebijakan manajemen jaringan distribusi dan 
kebijakanmanajemen perbekalan distribusi serta membina penerapannya 
i. Menyusn pengembangan sarana komunikasi dan otomatisai operasi 
jaringan distribusi 
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j. Menyusun regulasi untuk penyempurnaan data induk jaringan (DIJ) 
k. Memantau dan mengevaluasi data induk jaringan 
l. Menyusun laporan manajemen di bidangnya 
2.1 Deputi Manajer Perencanaan dan Pengembangan Sistem Operasi 
Distribusi 
      Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan perencanaan operasi dan 
pemeliharaan jaringan serta pengembangan sarana komunikasi. 
      Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi 
Manajer Perencanaan dan Pengembangn Sistem Operasi Distribusi 
mempunyai fungsi : 
a. Menyusun strategi dan rencana operasi dan pemeliharaan jaringan 
distribusi  
b. Menyusun pengembangan sarana komunikasi 
c. Dan otomatisasi operasi jaringan distribusi (SCADA) 
d. Mengelola dan mengembangkan data induk jaringan (DIJ) 
e. Menyusun standarisasi perencanaan konstruksi distribusi 
2.2 Deputi Manajer Pengendalian Sistem Operasi Distribusi 
      Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pengendalian operasi dan 
pemeliharaan distribusi, perbekalan, pengendalian mutu tegangan pelayanan. 
      Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi 
Manajer Pengendalian Sistem Operasi Distribusi mempunyai fungsi : 
a. Menyusun SOP untuk operasi dan pemeliharaan jaringan distribusi  
b. Mengkoordinir pelaksanaan operasi dan pemeliharaan jaringan distribusi 
c. Membina pelaksanaan operasi dan pemeliharaan jaringan distribusi 
d. Melaksanakan pengendalian pengembangan jaringan distribusi 
e. Mengendalikan kebutuhan dan dan persediaan material 
f. Menyusun SOP pengujian peralatan distribusi 
g. Mengawasi mutu tegangan pelayanan 
2.3 Deputi Manajer Metering 
      Bertanggung jawab atas pelaksanaan implementasi Sistem Meter. 
      Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi 
Manajer Metering mempunyai fungsi : 
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a. Menyusun, mengatur sistem operasi dan pemeliharaan serta pengawasan 
sistem meter 
b. Menyusun kebijakan peneraan dan perakitan 
c. Melakukan analisa dan evaluasi neraca energi 
d. Melakukan pemantauan P2TL meter elektronik 
e. Menyusun SOP dan Registrasi User AMR untuk Remote Terminal 
2.4 Deputi Manajer Efisiensi dan Keandalan Sistem Distribusi 
Bertanggung jawab atas pelaksanaan implementasi efisiensi dan kandalan 
sistem jaringan distribusi. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi 
Manajer Efisiensi dan keandalan istem Distribusi mempunyai fungsi : 
a. Mengevaluasi susut energi listrik pada sarana pendistribusian tenaga listrik 
b. Menyusun rencana dan sasaran untuk perbaikan terjadinya susut energi 
c. Memantau terjadinya gangguan pada sarana pendistribusian tenaga listrik 
dan menganalisa penanganan gangguan  
d. Menyusun strategi proteksi dan keandalan jaringan distribusi 
e. Melaksanakan Effisiensi Drive Program (EDP) 
f. Mengendalikan pelaksanaan P2TL (Pembinaan Pemakaian Tenaga Listrik) 
3. BIDANG NIAGA 
    Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Bidang Niaga membawahi beberapa 
Sub  Bidang dan dibantu oleh Fungsional Ahli. 
Uraian fungsi pada Bidang Niaga adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun ketentuan dan strategi pemasaran 
b. Menyusun rencana penjualan energi dan rencana pendapatan  
c. Mengevaluasi harga jual energi listrik 
d. Menghitung biaya penyediaan tenaga listrik 
e. Menyusun strategi dan pengembangan pelayanan pelanggan 
f. Menyusun standard an produk pelayanan 
g. Menyusun ketentuan data induk pelanggan (DIL) dan data piutang 
pelanggan (DPP) 
h. Menyusun ketentuan kontrak jual beli tenaga listrik 
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i. Mengkaji pengelolaan pencatatan meter dan penyusunan rencana 
penyempurnaannya 
j. Mengkoordinasikan pelaksanaan penagihan kepada pelanggan tertentu, 
antara lain TNI/POLRI dan Instansi Vertikal 
k. Melakukan pengendalian DPP dan opname saldo piutang 
l. Menyusun konsep kebijakan sistem informasi pelayanan pelanggan  
m. Menyusun mekanisme interaksi antar unit pelaksana 
n. Menyusun Laporan Manajemen di bidangnya 
3.1 Deputi Manajer Strategi Pemasaran 
 Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan            
bisnis dan pemasaran energi yang meliputi penyusunan strategi pemasran, rencana 
pembelian dan penjualan energi, rencana pendapatan, dan pengembangan bisnis 
energi. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi Manajer 
Strategi Pemasaran mempunyai fungsi : 
a. Menyusun strategi pemasaran dan bisnis energi 
b. Menyusun rencana dan melaksanakan operasional penjualan energi dan 
pendapatan penjualan  
c. Mengevaluasi harga jual energi listrik berdasarkan segmentasi pelanggan 
d. Menghitung biaya penyediaan tenaga listrik berdasarkan segmentasi 
sasaran pelanggan 
e. Menyusun rencana dan melakukan pengendalian Pasang Baru / Perubahan 
Daya (PB/PD)  
f. Menyusun strategi komunikasi pemasaran dan promosi pemasaran dalam 
rangka edukasi dam transparansi kebijakan pemasaran 
g. Mengelola pembelian energi 
h. Menyusun rencana dan pengendalian strategi manajemen energi 
i. Menyusun konsep pengembangan produk bisnis energi 
3.2 Deputi Manajer Administrasi Niaga 
 Bertangggung jawab atas pelakasanaan kegiatan yang berkaitan dengan 
pengelolaan administrai tata usaha pelanggan meliputi pencatatan data pelanggan, 
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perjanjian jual beli tenaga listrik, pembacaan meter, pembuatan rekening dan 
penagihan, dan pengendalian piutang. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi Manajer 
Administrasi Niaga mempunyai fungsi : 
a. Mengendalikan pelaksanaan Bisnis proses Tata usaha pelanggan oleh Unit 
Pelaksana 
b. Menyusun kebijakan dan pengawasan pelaksanaan manajemen baca meter 
c. Menyusun kebijakan dan pengawasan pelaksanaan bisnis proses 
pencetakan rekening serta pelaporannya  
d. Mengawasi pelaksanaan bisnis proses pengendalian piutang pelanggan 
serta pelaporannya 
e. Menyusun kebijakan dan pengawasan pelaksanaan bisnis proses penagihan 
f. Menyusun kebijakn dan pengawasan pelaksanaan bisnis pengawasan 
kredit serta pelaporannya 
 
3.3 Deputi Manajer Mekanisme Niaga 
      Bertangguan jawab atas pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan strategi 
pelayanan pelanggan yang meliputi penyusunan strategi pelayanan pelanggan, 
standarisasi mutu pelayanan, peningkatan dan advokasi pelayanan, dan interaksi 
antar unit pelaksana 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi Manajer 
Mekanisme Niaga mempunyai fungsi : 
a. menyusun strategi dan pengembangan pelayanan pelanggan 
b. menyusun standar dan produk pelayanan 
c. Menyusun ketentuan penataan data induk pelanggan (DIL) dan data 
piutang pelanggan (DPP) 
d. Menyusun kebijakan sistem informasi pelayanan pelanggan 
e. Menyusun mekanisme interaksi antar unit pelaksana 
f. Menyusun ketentuan surat perjanjian jual beli tenaga listrik (SPJBTL) dan 
mengendalikan penerapannya 
g. Mengelola pengembangan sistem kWh meter transaksi digital 
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h. Mengendalikan penerapan manajeman dan sistem peneraan kWh meter 
transaksi 
4. BIDANG KEUANGAN 
    Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Bidang Keuangan membawahi 
beberapa Sub Bidang dan dibantu oleh Fungsional Ahli. 
Uraian fungsi pada bidang keuangan adalah sebagai berikut : 
a. Mengendalikan aliran pendapatan dan pembuatan laporan rekonsiliasi 
keuangan (Receipt) 
b. Mengendalikan anggaran investasi dan operasi serta rencana aliran 
pembiayaan 
c. Melakukan pengelolaan pembayaran (Imprest) 
d. Menyusun dan menganalisa penhapusan asset 
e. Melakukan analisis dan evaluasi laporan keuangan unit-unit serta 
menyusun laporan keuangan konsolidasi 
4.1 Deputi Manajer Pengelolaan Biaya 
      Bertanggumg jawab atas pelaksanaan kegiatan pengelolaan keuangan dan 
pelaporan keuangan. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebgaimana tersebut diatas, Deputi Manajer 
Pengelolaan Biaya mempunyai fungsi : 
a. Melakukan pengaturan dan pengelolaan keuangan 
b. Melakukan evaluasi dan pelaksanaan pembayaran  
c. Melaksanakan pengaturan dan pengawasan transfer pembiayaan (impress) 
d. Menghitung besarnya potongan dan pungutan pajak 
e. Melaksanakan pengawasan hutang/piutang pegawai 
f. Membuat laporan keuangan, perpajakan dan rekonsiliasi keuangan 
4.2 Deputi Manajer Pengelolaan Pendapatan 
      Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pengendalian aliran pendapatan 
melalui kas dan bank serta pelaporan 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi Manajer 
Pengelolaan Pendapatan mempunyai fungsi : 
a. mengendalikan aliran pendapatan dan membuat laporan rekonsiliasi 
keuangan secara periodik 
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b. Memonitor dan membuat Laporan Penerimaan Pendapatan Penjualan 
c. Menganalisa dan evaluasi proses pelunasan piutang 
d. Melaksanakan pengawasan transfer pendapatan (receipt) 
e. Melaksanakan rekonsiliasi penerimaan pendapatan dengan laporan 
akuntansi serta Bidang Niaga 
4.3 Deputi Manajer Akuntansi 
      Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan akuntansi dalam menyusun 
laporan keuangan 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi Manajer 
Akuntansi Mempunyai fungsi : 
a. Melakukan verifikasi kode akun atas transaksi pembayaran dan memorial 
b. Melakukan analisis dan evaluasi atas kewajaran Laporan Keuangan kantor 
Induk dan Unit Pelaksana 
c. Melakukan inventarisasi asset, material, hutang dan piutang 
d. Mengelola administrasi Aktiva Tetap dan penghapusan asset 
e. Menyusun laporan keuangan kantor Induk dan konsolidasi secara periodik 
f. Menyusun laporan ABC (Activity Best Costing) 
g. Menyusun dan menganalisa penghapusan asset 
4.4 Deputi Manajer Pengendalian Anggaran 
Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pengendalian anggaran investasi 
dan operasi. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi Manajer 
Pengendalian Anggaran mempunyai fungsi : 
a. Mengendalikan anggaran investasi dan operasi 
b. Mengajukan penerbitan SKI rutin dan non rutin ke PLN pusat 
c. Monitoring dan mengajukan usulan penerbitan disburse LKAO (Arus Kas) 
dan permintaan AT non rutin ke PLN pusat 
d. Melaksanakan verifikasi dan penerbitan SKK operasi maupun investasi 
sesuai usulan bidang dan Unit Pelaksana 
e. Menerbitkan disburse LKAO (Arus Kas ) dan BAT non rutin operasi dan 
investasi ke unit 
f. Melaksanakan pengendalian SKKO dan SKKI 
 55 
g. Mengevaluasi permintaan anggaran dari unit  
h. Membuat perencanaan aliran kas pembayaran anggaran operasi dan 
investasi 
i. Mengendalikan realisasi anggran tunai 
5. BIDANG SDM DAN ORGANISASI 
    Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Bidang SDM dan Organisasi 
membawahi beberapa Sub Bidang dan dibantu oleh Fungsional Ahli. 
Uraian fungsi pada bidang SDM dan organisasi adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun kebijakan pengembangan organisasi dan penetapan klas sub 
unit pelaksana 
b. Menyusun kebijakan SDM dan mengelola recruitment, diklat, karir, 
reward dan punishment serta pemutusan hubungan kerja 
c. Menyusun formasi jabatan dan formasi tenaga kerja 
d. Mengelola administrasi penghasilan pegawai, kesejahteraan pegawai dan 
pensiunan  
e. Mengelola sistem manajemen untuk kinerja pegawai  
f. Memelihara kesesuaian peraturan internal terhadap ketentuan 
ketenagakerjaan 
g. Mengelola administrasi tenaga kerja outsorcing 
h. Menyusun sistem dan prosedur dari semua bisnis proses yang ada serta 
memantau dan melakukan penyempurnaannya 
i. Menyusun kebijakan dan pengelolaan hubungan industrial 
j. Mengevaluasi dan mengusulkan penyempurnaan KKB 
k. Menyusun kebijakan yang berkaitan dengan konseling pegawai 
5.1 Deputi Manajer Pengembangan SDM 
      Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pembinaan dan pengembangan 
SDM yang meliputi penyelenggaraan assessment pegawai, diklat pegawai, 
evaluasi mutasi dan pembinaan karier SDM 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi Manajer 
Pengembangan SDM mempunyai fungsi : 
a. menyelenggarakan assessment pegawai 
b. Melaksanakan analisa dan evaluasi usulan pengembangan SDM 
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c. Mengidentifikasi kebutuhan dan pengendalian pengembangan SDM 
d. Mengidentifikasi potensi pegawai 
e. Menganalisa kualitas dan kuantitas SDM sesuai dengan formasi jabatan 
f. Menyusun rencana karir pegawai dan mengelola pembinaannya 
g. Menyelenggarakan program diklat, baik regular maupun non regular dan 
memantau hasil diklat pegawai tersebut 
h. Mengevaluasi mutasi pegawai, baik intern maupun ekstern unit 
i. Menyusun standar kompetensi pegawai 
5.2 Deputi Manajer Administrasi SDM 
      Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan tata usaha kepegawaian, 
penggajian, kesejahteraan pegawai, pengelolaan pensiun dan kesehatan pegawai. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi Manajer 
Administrasi SDM mempunyai fungsi : 
a. Menyelenggarakan penerimaan pegawai baru 
b. Menindaklanjuti hasil evaluasi karier pegawai dengan membuat Keputusan 
General Manajer 
c. Melaksanakan administrasi penghasilan kesejahteraan pegawai 
d. Melaksanakan administrasi dan kesejahteraan pensiunan 
e. Melaksanakan perhitungan pajak penghasilan pegawai  
f. Melaksanakan sistem manajemen untuk kinerja pegawai 
g. Mengatur pelaksanaan internal sesuai ketentuan ketenagakerjaan 
h. Melaksanakan administrasi tenaga kerja outsorcing 
i. Mengelola file data pegawai (dosir) 
j. Mengelola sistem informasi kepegawaian 
6. BIDANG KOMUNIKASI, HUKUM DAN ADMINISTRASI 
    Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Bidang Komunikasi, Hukum dan 
Administrasi membawahi beberapa Sub Bidang dan dibantu oleh fungsional Ahli. 
Uraian fungsi pada bidang komunikasi, Hukum dan Administrasi adalah sebagai 
berikut : 
a. Menyusun kebijakan dan mengelola komunikasi kemasyarakatan dan 
pelanggan baik internal maupun eksternal 
b. Mengelola publikasi, perpustakaan dan protokoler kantor 
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c. Menyusun Kebijakan dan mengelola K3, bina lingkungan dan kemitraan 
d. Menyusun kebijakan dan mengelola fasilitas kerja, sistem pengamanan 
dan rumah tangga kantor 
e. Menyusun kebijakkan administrasi umum 
f. Mengelola kesekretariatan kantor 
g. Mengelola asser tanah dan bangunan serta sarana kerja 
h. Menyusun dan mengkaji produk-produk hukum dan peraturan-peraturan 
perusahaan 
i. Memberikan advokasi dalam bisnis energi listrik dan ketenagakerjaan 
j. Mengendalikan pembuatan kontrak kerjasama dengan pihak ekstern 
6.1 Deputi Manajer Hukum 
      Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pelayanan jasa hukum dan 
kajian atas produk-produk hukum. 
 Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi Mannajer 
Hukum mempunyai fungsi : 
a. Membuat produk-produk hukum yang diperlukan perusahaan 
b. Mengkaji produk-produk hukum dan peraturan yang ada di perusahaan 
secara periodik dan mengusulkan penyempurnaannya 
c. Meneliti dan memeriksa kebenaran setiap produk hukum yang akan 
ditandatangani oleh General Manajer 
d. Menyampaikan saran dan pendapat dalam penyelesaian masalah hukum 
yang berkaitan dengan perusahaan 
e. Menyelesaikan proses letigasi dan non letigasi mewakili perusahaan 
f. Memberikan pelayanan jasa hukum bagi pegawai dan perusahaan 
g. Menyusun sistem informasi dokumentasi hukum 
h. Bekerjasama dengan instansi terkait dalam hal pelayanan jasa hukum 
i. Melaksanakan sosialisasi produk hukum dan peraturan kepada pegawai, 
unit dan masyarakat 
j. Membantu penyelesaiaan P2TL dari aspek legal 
6.2 Deputi Manajer Administrasi Umum dan Fasilitas 
      Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pengelolaan Administrasi 
Umum (Kesekretariatan dan Pelayanan Umum ) dan pengelolaan Fasilitas Kantor. 
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Untuk melaksanakan tugas kantor sebagaimana tersebut diatas, Deputi Manajer 
Administrasi Umum dan Fasilitas mempunyai fungsi : 
a. mengkoordinir dan mengendalikan kegiatan tata usaha kesekretariatan dan 
rumah tangga kantor 
b. Melaksanakan pengadaan, penyimpanan dan pendistribusian peralatan 
kantor dan sarana kerja 
c. Mengatur kegiatan yang berkaitan dengan transportasi dan kendaraan, 
pengendalian BBM dan biaya pemeliharaan kendaraan dinas 
d. Mengkoordinir pengelolaan fasilitas dan sarana kantor, inventarisasi dan 
pengamanannya 
e. Membuat rencana fasilitas dan sarana kantor 
f. Mengkoordinir keamanan kantor dan melakukan pembinaan satuan 
keamanan unit-unit 
g. Mengendalikan biaya administrasi dan pemeliharaan sarana kantor 
6.3 Deputi Manajer Komunikasi dan Bina Lingkungan 
      Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan Pengelolaan Kehumasan 
(Public Relation), Peduli Lingkungan (Community Development), Kemitraan dan 
Perpustakaan. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Deputi Manajer 
Komunikasi dan Bina Lingkungan mempunyai fungsi : 
a. Menyusun kebijakan dan mengelola komunikasi internal maupun eksternal  
b. Melaksanakan hubungan masyarakat kepada semua pihak (Public 
Relations) 
c. Menciptakan dan membangun opini publik yang positif guna menjaga dan 
meningkatkan citra perusahaan 
d. Melaksanakan tugas protokoler 
e. Mensosialisasikan kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan 
pelayanan publik 
f. Melakukan evaluasi pendapat public dan monitoring komplain yang 
berkaitan dengan aktivitas perusahaan 
g. Menyusun kebijkan pengelolaan Peduli Lingkungan (Community 
development) 
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h. Merencanakan dan melaksanakan pembinaan kemitraan 
i. Melakukan manajemen perpustakaan 
7. AUDIT INTERNAL 
    Dalam melaksanakan tugasnya pada Audit Internal membawahi beberapa 
Fungsional Ahli yang sesuai dengan bidang dan tugasnya. 
Uraian fungsi pada Bidang Audit Internal adalah sebagai berikut : 
a. Membantu pimpinan dalam menyelenggarakan pembinaan dan penilaian 
atas sistem pengendalian manajemen maupun operasional 
b. Melaksanakan pengawasan dalam bidang teknik, antara lain : audit 
perencanaan, konstruksi, operasi distribusi tenaga listrik, manajemen 
energi dan teknologi informasi 
c. Melaksanakan pengawasan dalam bidang niaga, antara lain : audit 
pemasaran, pelayanan pelanggan, pembacaan meter, pengelolaan rekening, 
penagihan dan pengawasan piutang 
d. Melaksanakan pengawasan dalam bidang keuangan, antara lain : audit 
penggunaan dan pengelolaan anggaran dan keuangan dan akuntansi 
e. Melaksanakan pengawasan dalam bidang administrasi antara lain audit 
kegiatan manajemen SDM, umum, hukum, kehumasan dan logistik 
f. Memberikan rekomendasi guna perbaikan dan kemajuan perusahaan 
7.1 Audit Teknik 
      Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan Pemerikasaan pada Bidang 
Teknik yang meliputi operasi dan pemeliharaan penyaluran/pendistribusian tenaga 
listrik 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Fungsional 
Auditor Internal bidang teknik mempunyai fungsi : 
a. Melaksanakan pemerikasaan terhadap kegiatan operasi sistem 
penyaluran/pendistribusian tenaga listrik meliputi mutu dan keandalan 
b. Melaksanakan pemerikasaan rugi-rugi (loosses) kWh pada Unit-unit 
pelaksana, baik yang bersifat teknis maupun non teknis 
c. Melaksanakan pemeriksaan terhadap kegiatan pemeliharaan sistem 
kelistrikan meliputi unjuk kerja dan keandalan setelah dilaksanakan 
pemeliharaan serta biaya pemeliharaan 
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d. Melaksanakan pemerikasaan surat perjanjian/kontrak-kontrak/SPK 
pekerjaan investasi, operasi/pemeliharaan meliputi proses dan 
pelaksanaannya 
e. Melaksanakan pemeriksaan secara uji petik terhadap APP pelanggan 
f. Memberikan rekomendasi atas hasil pemeriksaan dan usulan 
penyempurnaannya 
7.2 Audit Keuangan 
      Bertanggumg jawab atas pelaksanaan kegiatan Pemeriksaan pada Bidang 
Keuangan yang meliputi kegiatan audit penggunaan dan pengelolaan anggaran, 
keuangan, akuntansi, serta mengevaluasi hasil pemeriksaan yang sudah 
dilaksanakan. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Fungsional 
Auditor Internal Bidang Keuangan mempunyai fungsi : 
a. Melaksanakan pemeriksaan administrasi Anggaran Tunai dan keuangan 
b. Melaksanakan pemeriksaan Laporan Pembukuan 
c. Melaksanakan pemeriksaan saldo kas, Bank, Kirim dan transfer uang, dan 
Bukti-bukti pembayaran 
d. Memberikan rekomendasi atas hasil pemeriksaan dan usulan 
penyempurnaannya 
7.3 Audit Administrasi 
      Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pemeriksaan pada 
bidang administrasi yang meliputi audit kegiatan mutasi/rotasi, manajemen unjuk 
kerja, disiplin pegawai, kesejahteraan pegawai, sarana kantor dan tata laksana 
gudang. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Fungsional 
Auditor Internal Bidang Administrasi mempunyai fungsi : 
a. Melaksanakan pemeriksaan kegiatan pengelolaan Organisasi dan Sumber 
Daya Manusia, meliputi organisasi, sumber daya manusia, pembinaan 
pegawai, penghargaan dan hukuman pegawai. 
b. Melaksanakan pemeriksaan kegiatan pengelolaan sarana, fasilitas dan 
sistem administrasinya, meliputi sarana dan fasilitas, sistem administrasi 
 61 
c. Melaksanakan pemeriksaan atas pengelolaan material (Tata Laksana 
Gudang) 
d. Melaksanakan pemeriksaan kegiatan kemitraan dan peduli lingkungan 
e. Melaksanakan pemeriksaan kesesuaian antara peraturan dan keputusan 
Direksi atau General Manajer yang terkait dengan masalah kepegawaian 
dan sekretariatdan umum dengan implementasinya 
f. Melaksanakan pemeriksaan kesesuaian antara peraturan dan keputusan 
Direksi atau General Manajer yang terkait dengan masalah hukum dan 
humas dengan implementasinya 
g. Memberikan rekomendasi atas hasil pemeriksaan dan usulan 
penyempurnaannya  
7.4 Audit Niaga 
      Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pemeriksaan pada 
bidang niaga yang meliputi kegiatan pemasaran tenaga listrik, pengelolaan 
administrasi TUL dan standarisasi bisnis proses 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut diatas, Fungsional 
Auditor Internal Bidang Niaga mempunyai fungsi : 
a. Melaksanakan pemeriksaan kesesuaian antara kebijakan Direksi atau 
General Manajer yang terkait dengan pemasaran tenaga listrik 
b. Melaksanakan pemeriksaan kesesuaian antara  pereturan dan keputusan 
Direksi atau General Manajer yang terkait dengan pengelolaan 
administrasi TUL dan Bisnis proses TUL 
c. Melakukan pemeriksaan kebenaran data 
d. Melakasanakan pemeriksaan kebenaran rekonsiliasi data piutang dan UJL 
dengan bidang keuangan 
e. Memberikan rekomendasi atas hasil pemeriksaan dan usulan 
penyempurnaannya 
 
J. Personalia/Kepegawaian PT.PLN (Persero) Distribusi jateng dan DIY 
1. Jam Kerja 
Waktu /jam kerja karyawan PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY 
secara umum diatur sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan 
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peraturanperundangan yaitu 8 jam sehari atau 40 jam seminggu. Jumlah 
tersebut dalam pelaksanaannya diatur sebagai berikut : 
a. Senin- Kamis :  pukul 07.00-16.00 WIB, termasuk istirahat 1 jam. 
b. Jumat  : pukul 06.30-14.30 WIB, termasuk istirahat 1,5 
            jam. 
c. Sabtu-Minggu :  Libur 
2. Rekruitmen 
Sejalan dengan perkembangan yang terjadi di lingkungan PT. PLN 
(Persero), khususnya di lingkugan PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY 
telah banyak dilakukan perubahan manajemen dan rekruitmen karyawan. Adapun 
yang dimaksud karyawan adalah pegawai dan pekerja. Pegawai adalah mereka 
yang setelah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, diangkat dan diberi 
penghasilan menurut ketentuan yang berlaku di Perseroan. Sedangkan pekerja 
adalah mereka yang dipekerjakan perseroan berdasarkan perjanjian kerja. 
Dalam hal pengadaan pegawai dilakukan untuk mengisi formasi tenaga 
kerja berdasarkan kebutuhan perseroan. Pelamar yang telah dinyatakan memenuhi 
syarat sesuai ketentuan yang berlaku harus menjalani masa percobaan paling lama 
3 (tiga) bulan dan berstatus sebagai pegawai dalm masa percobaan atau calon 
pegawai. 
Perusahan dalam merekrut tenaga kerja atau karyawan baru untuk mengisi 
formasi yang ada, salah satu pertimbangannya adalah tingkat pendidikkan.Hal ini 
berkaitan dengan penentuan tingkat golongan  ruang gaji bagi karyawan yang 
bersangkutan dan sekaligus untuk mengetahui kualitasnya. 
Disamping karyawan yang bersifat tetap atau pegawai, di PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jateng dan DIY juga menggunakan pekerja. Pekerja adalah 
mereka yang dipekerjakan oleh Persoan berdasarkan Surat Perjanjian Kerja. 
Dalam hal pengadaan pekerjaan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan akan 
tenaga kerja selama jangka waktu tertentu dan dipekerjakan berdasarkan 
perjanjian kerja. Lamanya surat perjanjian kerja adalah paling lama 2 tahun dan 
dapat diperpanjang untuk paling lama 1 tahun . 
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3. Kewajiban Karyawan 
Mengenai apa yang sebaiknya dilakukan dan apa yang sebaiknya harus 
dihindarkan bagi karyawan PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY diatur 
dalam Keputusan Direksi PT. PLN (Persero) Nomor : 097.K/010/DIR/1999 
tanggal 1 Mei 1999 tentang Peraturan Perusahaan PT. PLN (Persero) dalam pasal 
9 sebagai berikut : 
a. Karyawan berkewajiban : 
1. Memberikan keterangan yang sebenarnya mengenai data pribadi 
keluarga maupun mengenai pekerjaan kepada perseroan. 
2. Melaksanakan semua tugas/perintah dan pekerjaan yang diberikan 
oleh Perseroan dengan sebaik-baiknya dan dengan penuh rasa 
tanggung jawab. 
3. Menyimpan semua keterangan yang dianggap sebagai rahasia 
Perseroan, yang didapat oleh karena jabatannya maupun di dalam 
pergaulannya di lingkungan Perseroan. 
4. Setia kepada Perseroan dan menjaga citra serta membela 
kepentingan Perseroan. 
5. Selalu menjaga kesopanan dan kesusilaan serta norma-norma 
pergaulan yang berlaku dalam masyarakat. 
6. Menjaga dan memelihara barang-barang milik Perseroan yang 
dipercayakan kepadanya atau yang digunakan dalam pelaksanaan 
tugas. 
7. Menaati jam kerja yang telah ditetapkan. 
8. Menaati dan melaksanakan setiap ketentuan/peraturan yang 
berlaku di lingkungan Perseroan. 
9. Selalu berusaha meningkatkan pelayanan kepada pelanggan. 
b. Karyawan dilarang : 
1. Melakukan hal-hal yang tidak patut diperbuat oleh pegawai yang 
bermartabat. 
2. Menyalahgunakan wewenang jabatan. 
3. Melakukan perbuatan yang dapat merugikan Perseroan. 
4. Melakukan kegiatan usaha yang dapat merugikan Perseroan. 
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5. Melalaikan tugas kedinasan. 
6. Melakukan perbuatan yang dapat mengganggu ketertiban. 
7. Melakukan perbuatan tidak terpuji. 
8. Bekerja untuk Negara asing, bidang usaha lain atau instansi di luar 
Perseroan tanpa ijin tertulis dari Perseroan. 
4. Kesejahteraan 
Sebagai bentuk perhatian dan kepedulian/tanggung jawab manajemen serta 
untuk menunjang kesehatan dan kesejahteraan karyawan, maka PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jateng dan DIY memberikan sarana yang menyangkut kesejahteraan 
karyawan diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Tersedianya sarana kesehatan, dokter kontrak dan rumah sakit yang 
ditunjuk khusus oleh perusahaan dengan Perjanjian kerja Sama (PKS). 
b. Tersedianya sarana peribadatan bagi seluruh karyawan. 
c. Adanya penghargaan berupa kenaikan pangkat dan bonus kepada 
karyawan-karyawan yang berprestasi. 




















































A. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja media (KKM) selama dua bulan yang 
dimulai pada hari Rabu tanggal 1 Februari 2006 sampai dengan 29 Maret 2006 di 
sebuah perusahaan BUMN di Kota Semarang yaitu PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta. PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa tengah dan 
D.I.Yogyakarta beralamat di Jalan Teuku Umar No. 47 Semarang yang bergerak 
di bidang penyediaan listrik bagi kepentingan umum. 
Adapun jam kerja yang berlaku selama penulis melaksanakan Kuliah 
Kerja Media di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta 
adalah dimulai pukul 07.00 WIB dan berakhir pada pukul 16.00 WIB untuk hari 
Senin-Jumat, sedangkan pada hari sabtu dan Minggu libur. 
 
B. Deskripsi Pekerjaan 
Dalam PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY penulis mengambil 
divisi Humas. Di dalam struktur organisasi Humas PT. PLN (Persero) Jateng dan 
DIY berada dalam Ahli hukum, humas dan PKBL. Disini Humas mencakup 
semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara perusahan yang bersangkutan 
dengan siapa saja yang berkepentingan dengan perusahaan. Humas mempunyai 
peran yang sangat vital karena Humas merupakan ujung tombak peruahaan untuk 
menjaga dan meningkatkan citra positif perusahaan sehingga diharuskan bisa 
membina hubungan baik dengan publik internal dan publik eksternal.maka itu 
Humas PT. PLN (Persero) Jateng dan DIY mempunyai program kerja yang 
terbagi dalam dua hal yaitu Internal Relations dan Eksternal Relations : 
1. Internal Relations 
Public Relations Internal adalah segenap kegiatan PR yang secara khusus 
diarahkan pada pihak-pihak dalam lingkungan perusahaan. 
Hubungan dengan karyawan merupakan suatukekuatan yang hidup dan 




perseorangan sehari-hari. Tugas seorang Public Relations tidak hanya sekedar 
duduk-duduk santai di kantor, melainkan harus berusaaha aktif berkomunikasi 
dengan karyawan. Seorang Public Relations dituntut untuk harus selalu 
mengadakan kontak pribadi (Personal Contact) dengan seluruh publik internal 
perusahaan pada khususnya. 
 Dalam hal ini karyawan adalah semua pekerja, baik pekerja kantor 
maupun pekerja lapangan. Dengan senantiasa berkomunikasi dengan mereka akan 
dapat mengetahui sikap, pendapat, keluhan, keinginan, perasaan dan harapan yang 
diinginkan. 
 Seorang Public Relations (PR) harus bisa menciptakan dan selanjutnya 
membina komunikasi dua arah, baik vertikal maupun horizontal. Secara vertikal 
di satu pihak PR menyebarkan informasi seluas-luasnya kepada karyawan dan 
dilain pihak PR menampung segala keluhan, tanggapan,keinginan para karyawan, 
kemudian menyampaikan kepada pimpinan perusahaan untuk memecahkan 
masalah. PR bertindak sebagai mediator. Sebagai mediator pada suatu ketika PR 
mungkin membela karyawan, tapi pada suatu ketika PR mungkin membela 
perusahaan. Public Relations dapat memberikan informasi kepada karyawan 
dengan mengadakan rapat, memasang pengumuman, menerbitkan majalah/buletin 
untuk intern perusahaan, mengadakan pertemuan untuk menampung aspirasi, 
kotak saran, dll. 
 Kegiatan Internal  
a. Menyampaikan kliping berita ke manajer selanjutnya manajer 
mendesposisi ke bidang yang terkait 
b. Mengadakan komunikasi dan koordinasi dengan Asisten Manajer 
Niaga dalam menyelenggarakan promosi dan kegiatan kehumasan 
lainnya, seperti :talk show, sosialisasi dan seminar kelistrikan. 
c. Mengadakan rapat dengan general manajer, asisten manager, dan 
ahli-ahli lain untuk membahas evaluasi kegiatan kehumasan. 
d. Menyampaikan laporan kegiatan kehumsan kepada general 
manajer 
e. Selain kegiatan formal diatas, untuk membina hubungan baik dan 
meningkatkan kebersamaan antar karyawan, PT. PLN (Persero) 
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Distribusi Jateng dan DIY juga mengadakan kegiatan-kegiatan 
informal yang diberi nama program SBO antara lain : 
 Spiritual : Kegiatan ini menyangkut pembinaan menurut 
agama masing-masing, seperti pengajian, doa bersama, 
peringatan hari-hari besar keagamaan dan lain-lain. 
 Budaya : Kegiatan ini berkaitan acara hiburan seperti 
menyanyi bersama, mengadakan pertunjukan dan lain-lain 
 Olah Raga  Kegiatan ini meliputi senam rutin yang diadakan 
setiap jumat pagi dilanjutkan dengan makan bersama dan 
terkadang ada promosi produk dari pihak eksternal dengan cara 
memberikan doorprize dan pemberian produk gratis. 
 Bidang Hukum 
Karena divisi Humas PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY terdiri 
dari 3 bagian yakni hukum, humas dan PKBL (Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan) maka job description humas juga terbagi menjadi tiga. Pada Bidang 
Hukum alah sebagai berikut : 
Tugas humas disini adalah menyelesaikan permasalahan yang menyangkut 
hukum, misalnya adanya permasalahan yang menyangkut hukum kontrak kerja 
antara PT. PLN (Persero) dengan pelanggan dalam hal (Surat Perjanjian Jual Beli 
Tenaga Listrik). 
 Bidang kemitraan dan Bina Lingkungan   
Tugas humas meliputi : 
Kemitraan 
 Menganalisa proposal-proposal dari pengusaha kecil dan memberikan 
bantuan berupa pinjaman modal kerja dengan bunga lunak. Contoh : 
industri batik, industri tahu, industri jamu, industri kerajinan tangan 
dan perkayuan untuk meubel. 
 Membantu sarana promosi untuk pemasaran hasil produknya. Misal : 
mengikuti pameran di Pekan Raya Jakarta (PRJ) atau bahkan di 
Malaysia, singapura dan Jerman.  
Bina Lingkungan  
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 Memberikan bantuan secara gratis di tiap daerah dalam setiap acara 
sosialisasi kelistrikan dan bina lingkungan juga pada seputar wilayah 
kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY. Melalui Program 
Bina Lingkungan ini PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY 
ingin menggugah partisipasi dan kesadaran masyarakat untuk peduli 
dan ikut membantu mengamankan asset PLN yang terdiri dari tiang 
listrik, trafo, jaringan listrik, Penerangan Jalan Umum (PJU) serta 
bangunan dan peralatan kantor PLN dari gangguan pencurian, karena 
lokasi yang sangat jauh dari jangkauan pengawasan PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jateng dan DIY. 
 Memberikan bantuan beasiswa pada masyarakat berprestasi yang tidak 
mampu. 
 Mendirikan sarana ibadah di seputar wilayah jangkauan PT.PLN 
(Persero) Distribusi Jateng dan DIY. 
2. Eksternal Relations 
Public Relations Eksternal adalah segenap kepentingan PR yang diarahkan 
pada stakeholder diluar perusahaan (masyarakat, pers, konsumen, pemerintah, 
dll). 
a. Community Relations 
Berhubungan komunikasi dengan masyarakat sekitar perusahaan 
senantiasa perlu dipelihara dan dibina karena pada suatu saat ketika mereka 
mungkin diperlukan. Hubungan ini dapat dijalin melalui RT, RW, poliklinik, 
rumah sakit, posyandu, kantor polisi, organisasi kemahasiswaan, dll. Pembinaan 
hubungan dapat dilakukan dengan anjangsana, mengundang warga sekitar saat 
perusahaan punya kegiatan. 
Pada intinya tugas Public Relations selaku wakil perusahaan perlu selalu 
berkomunikasi sengan masyarakat untuk menunjukkan bahwa perusahaan beserta 
seluruh karyawanyang ada di dalamnya tidak mengasingkan diri dari lingkungan 
sekitar. 
Kegiatan Community Relations PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan 
DIY diantaranya : 
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1. Mengadakan program Kemitraan untuk para pengusaha kecil 
dengan cara memberikan bantuan pinjaman modal kerja yang 
berbunga lunak. 
2. Mengadakan program Bina Lingkungan yaitu dengan cara 
memberikan bantuan secara gratis kepada lingkungan di sekitar 
kantor PLN (jaringan listrik, tiang listrik, trafo). 
3. Menjadi sponsor pada berbagai macam kegiatan yang dilakukan 
oleh masyarakat. 
4. Praktek Kerja kepada siswa SMU dan Mahasiswa. Hal ini 
dilakukan untuk tetap menjaga hubungan baik dalam bidang 
pendidikkan. 
5. Penyerahan bantuan beasiswa kepada para mahasiswa berprestasi. 
6. Mengadakan program sosialisasi kelistrikan untuk para 
masyarakat, seperti ibu-ibu PKK, RT dan RW setempat, organisasi 
kemahasiswaan, posyandu, perkumpulan-perkumpulan, dll. 
b. Media Relations 
Yang dimaksud dengan media disini adalah media dalam arti luas, yaitu 
semua media massa. Selain media cetak seperti surat kabar dan majalah juga 
media elektronik seperti kantor berita, stasiun radio, televisi. 
Media massa ini banyak sekali memberikan bantuan terhadap perusahaan. 
Hubungan baik senantiasa terpelihara dengan media massa akan membantu 
lancarnya publikasi. Press Release yang dikirim kepada media massa dengan 
permintaan untuk disiarkan segera, mungkin akan diprioritaskan bila sejak 
sebelumnya sudah dibina hubungan baik. Demikian juga saat pemuatan iklan, 
akan dibantu supaya efektif. 
Peranan Public Relations dalam hal ini adalah menjalin hubungan dengan 
berbagai media massa. Seperti mengundang pada saat perusahaan mempunyai 
kegiatan yang sekiranya perlu diekspos, melakukan lobbying supaya saat ada 
kegiatan kantor media massa mengirimkan wartawan dan fotografernya untuk 
meliput. 
Kegiatan media Relations PT. PLN (persero) Distribusi Jateng dan DIY 
diantaranya : 
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1. Pembuatan Press Release tentang kenaikan TDL (Tarif dasar Listrik) 
2. Pembuatan Press Release tentang masalah SUTET (Saluran Udara 
Tegangan Ekstra Tinggi) 
3. Pembuatan Press Release dan mengirimkan foto-foto dokumentasi 
mengenai semua kegiatan yang berhubungan dengan PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jateng dan DIY. Misalkan : Kegiatan PKBL, 
sosialisasi kelistrikan, informasi pemadaman dan kegiatan-kegiatan 
hari-hari besar keagamaan. 
4. Membuat siaran pers terkait dengan masalah-masalah seputar PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jateng dan DIY khususnya dan PT. PLN (Persero) 
pada umumnya. 
5. Mengadakan acara dialog interaktif dan talk show yang bekerjasama 
dengan radio swasta dan Borobudur TV yaitu televisi swasta yang ada 
di Semarang.diadakan seminggu sekali. Dalam acara ini turut pula 
diundang para wartawan dari media cetak, mahasiswa, masyarakat dan 
aparat kepolisian setempat. 
6. Dalam usaha penyebaran informasi melalui media cetak, PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jateng dan DIY bekerja sama dengan berbagai 
media cetak diantaranya : 
 Lokal  :  Harian Umum Suara Merdeka danWawasan 
 Regional : Harian Umum Solopos, Jawa Pos, Kedaulatan 
Rakyat 
 Nasional : Harian Umum Kompas, Media Indonesia dan  
Koran  Tempo 
7. Menanggapi berita-berita dan keluhan pelanggan PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jateng dan DIY dari semua media baik cetak maupun 
elektronik 
8. mengundang wartawan ke kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng 
dan DIY guana menyampaikan informasidalam rangka meningkatkan 
pelayanan publik. 
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c. Goverment Relations 
Sebuah perusahaan pasti akan mempunyai hubungan dengan jawatan-
jawatan pemerintah setempat seperti kantor Kelurahan, Kecamatan, Kelurahan, 
kantor pajak, atau kantor telepon. Pembinaan hubungan dengan cara memelihara 
komunikasi akan banyak membantu lancarnya eksternal relations. Apabila 
dijumpai kesulitan-kesulitan, akan dapat segera dipecahkan karena hubungan yang 
baik dan sudah terpelihara sejak lama. 
Komunikasi dengan para pimpinan pemerintahan dapat dilakukan dengan 
mengirimkan ucapan selamat apabila instansi yang bersangkutan sedang berulang 
tahun, mengadakan rapat bersama yang memiliki hubungan dengan pihak 
tersebut. 
Kebijakan pemerintah yang berhubungan dengan perusahaan misalnya : 
1. Kenaikan Upah Karyawan (UMK). 
2. Membayar pajak, retribusi 
3. Menghadiri undangan sebagai wakil dari perusahaan. 
4. Sosialisasi peraturan perundang-undangan. 
 
C. Referensi Kegiatan Komunikasi Yang  Dilakukan Humas PT. PLN 
(Persero) Distribusi  Jatengdan DIY : 
1. Menyelenggarakan Penyuluhan Internal 
 Penyuluhan internal dimaksudkan untuk memberikan informasi dan 
pemahaman tentang kebijakan dan aktitas perusahaan yang perlu 
diketahui oleh anggota perusahaan. 
 Menentukan materi yang akan disampaikan, pembicara, target 
audience, tempat, waktu, fasilitas dan sarana pendukungnya. 
 Metode penyampaian melalui : tatap muka langsung, lewat media 
internal, program SBO, upacara, coffe morning, buka puasa bersama, 
family gathering, pemutaran film iklan layanan masyarakat, dan lain-
lain 
 Menanamkan pemahaman bahwa setiap anggota perusahaan adalah 
insan Humas. 
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 Jika diperlukan, penyuluhan internal bisa dilakukan dengan 
menerbitkan news letter atau siaran intern. 
 Penyuluhan internal harus dilakukan secara berkala dan berjenjang 
sehingga seluruh anggota perusahaan menerima informasi yang 
sama.   
2. Membuat produk “print-ad” (barang cetakan) 
 Yang dimaksud dengan print-ad adalah brosur, leaflet, booklet, news 
letter, poster, spanduk, baliho, umbul-umbul, backdrop, banner, 
stiker, dan lain-lain. 
 PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY mempunyai Majalah 
bulanan/bulletin yaitu “MEDIA ELEKTRIKA” yang terbit setiap 
bulannya, yang diedarkan hanya untuk publik internal PT. PLN 
 Barang cetakan tersebut harus memperhatikan sifat-sifat : 
a. Sebagai alat promosi dan edukasi perusahaan.  
b. Mampu membangun citra perusahaan. 
c. Memberikan pemahaman kepada public tentang bisnis dan 
prospek perusahaan. 
d. Pada event promosi tertentu, materi barang cetakan merupakan 
bagian dari iklan layanan masyarakat/PSA yang ditayangkan di 
televisi. 
 Langkah-langkah pembuatan barang cetakan : 
a. Menetukan tema dan sasaran. 
b. Mengumpulkan data dari unit/bidang terkait untuk penyusunan 
materi. 
c. Memilih design yang tepat (bisa diberikan kepada pihak ketiga) 
d. Menunjuk percetakan. 
 Pendistribusian barang cetakan dilingkungan eksternal dan internal. 
3. Memonitor pemberitaan media massa 
 Berlangganan media massa cetak lokal, regional maupun nasional 
sesuai kebutuhan. 
 Membaca, mengamati dan memantau pemberitaan media massa 
khususnya yang berkaitan dengan ketenagalistrikan. 
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 Menggunting, menempel pada lembaran khusus guntingan berita. 
 Pengelompokan berita yang sejenis 
 Membuat ringkasan isi berita Yang mencakup 5W +1H 
 Scanning atau fotokopi guntingan berita dan diistribusikan kepada 
manajemen dan bidang yang membutuhkan dan diusahakan selesai 
sebelum pukul 10.00 waktu setempat. 
 Untuk berita yang dirasa sangat penting, agar segera disampaikan ke 
manajemen. 
 Pejabat Humas dapat memberikan rekomendasi untuk berita yang 
perlu segera ditanggapi atau ditindak lanjuti. 
 Untuk periode tertentu (triwulan, semester atau tahunan) disusun 
statistik pemantauan berita, antara lain; pengelompokan per jenis 
berita, sifat berita (positif, negative dan netral), jumlah berita, 
ditampilkan dalam grafik. 
 Untuk meningkatkan kinerja kegiatan monitoring dan kecepatan 
memberikan tanggapan terhadap pemberitaan, dapat bekerjasama 
dengan pihak ketiga yang berkompeten.  
4. Membuat Siaran Pers 
 Siaran pers dapat dibuat sebagai bahan untuk melengkapi acara 
konferensi pers atau dikirim langsung ke media tanpa ada acara 
konferensi pers, dengan maksud untuk menyampaikan informasi 
berkaitan dengan kegiatan/permasalahan yang berkaitan dengan 
perusahaan. 
 Siran pers dibuat dengan menggunakan standar penulisan berita 
(news), dan memiliki nilai berita (news value)tanpa meninggalkan 
pesan-pesan positif yang ingin disampaikan. 
 Menghubungi wartawan yang terkait untuk mengusahakan agar siaran 
pers dapat dimuat di media yang bersangkutan, Pemuatan Siaran Pers 
sangat dipengaruhi oleh hubungan baik kita dengan media.   
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5. Menyelenggarakan Konferensi Pers 
 Situasi Normal  : misalnya ekspose pencapaian kinerja, 
produk layanan baru, pemberian apresiasi kepada pelanggan, dan lain-
lain 
 Situasi Krisis  : Misalnya Kelangkaan BBM, kenaikan 
TDL, tunggakan rekeningpelanggan dengan jumlah yang sangat besa, 
karyawan mogok kerja, bencana, masalah SUTET, dll. 
6. Menyelenggarakan Safari Jurnalistik/Kunjungan Pers 
 Kunjungan pers dimaksudkan untuk mempererat tali silahturahmi, 
memberikan background informasi yang proposional dan lain-lain 
untuk membangun dan memelihara citra perusahaan.  
7. Menjadi Juru Bicara 
8. Melakukan Anjangsana ke Media 
 Anjangsana ke media dapat diartikan untuk membina hubungan baik, 
memberikan penjelasan tentang kondisi perusahaan, termasuk 
meluruskan berita negatif  yang sering muncul di media yang 
bersangkutan. 
9. Membina hubungan baik dengan media massa 
 Anjangsana 
 Olah raga bersama 
 Pers gathering 
 Safari Jurnalistik 
 Lomba foto dan karya tulis jurnalistik 
 Pemberian ucapan selamat pada hari-hari penting bagi media yang 
bersangkutan 
 Temu pers dan temu redaksi 
 Sponsorship 
10. Membuat hak jawab media massa 
 Hak jawab disampaikan ke media massa dengan maksud untuk 
meluruskan atau menanggapi pemberitaan yang memojokkam atau 
merugikan perusahaan. 
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11. Menanggapi keluhan pelanggan 
12. Menerbitkan iklan pariwara 
 Dilakukan oleh perusahaan melalui media cetak untuk 
menginformasikan kepada publik tentang posisi, kondisi dan prospek 
perusahaan dalam meningkatkan citranya. 
13. Menyelenggarakan talk show 
14. Mengadakan seminar/workshop 
15. Menyelenggarakan pameran 
16. Membina hubungan baik dengan pelanggan 
 Menanggapi keluhan pelanggan 
 Mengadakan Customer Gathering 
 Mengoptimalkan fungsi call center 123, i-sms, Cell Info Display 
 Menyebarkan leaflet, brosur 
 Mengelola website 
 Membuka rubrik Tanya jawab di media cetak 
 Mengoptimalkan Iklan Layanan Masyarakat sebagai bentuk edukasi 
 Membentuk Account Officer yang secara periodik menghubungi 
pelanggan  
17. Menyelenggarakan temu pelanggan 
18. Membina hubungan baik dengan komunitas 
 Program Kemitraan 
 Program Bina Lingkungan 
 
D. LAPORAN KEGIATAN KULIAH KERJA MEDIA (KKM)  
Pelaksanaan kegiatan Praktek Kuliah Kerja Media (KKM) pada PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jateng dan DIY ditempuh kurang lebih dua bulan mulai 
tanggal 1 Februari 2006 sampai 29 Maret 2006. Selama proses KKM, penulis 
melakukan tugas-tugas khususnya yang berkaitan erat dengan bidang profesi 
humas. Yang pada kenyataannya dituntut untuk mengetahui tugas humas, yang 
senantiasa harus selalu menjaga hubungan komunikasi secara dua arah/timbal 
balik (two way communication) baik dengan public internal maupun eksternal. 
 Tugas-tugas yang telah dilakukan 
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Pada masa awal  KKM, penulis memperoleh penjelasan mengenai peraturan-
peraturan yang harus ditaati selama KKM di PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng 
dan DIY dan diwajibkan untuk berorientasi dan beradaptasi dengan lingkungan 
kerja termasuk berkenalan dengan karyawan dan tidak hanya dalam lingkup 
bidang humas saja tetapi di seluruh bidang yang ada di PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jateng dan DIY. Penulis juga diajak untuk melihat kondisi ruangan, 
kerja humas, beberapa peralatan yang mendukung kerja humas. Dalam kegiatan 
KKM di PT. PLN penulis memperoleh tugas dan instruktur yang juga sebagai ahli 
muda hukum, humas dan PUKK sesuai dengan ilmu yang kami peroleh di bangku 
kuliah. Tugas-tugas yang diberikan kepada penulis antara lain : 
1. Membuat kliping berita mengenai PT. PLN (Persero), Mengedit 
ikhtisar guntingan berita media massa, Mengklarifikasikan berita dan 
menempel pada papan berita. Kliping berfungsi sebagai media 
informasi bagi PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY untuk 
mengetahui perkembangan melalui PT. PLN (Persero). 
2. Membantu persiapan kegiatan sosialisasi tentang hemat energi dan 
efisiensi tenaga listrik. Kegiatan yang dilakukan antara lain : 
 Membuat jadwal pelaksanaan program Sosialisasi, Diskusi dan 
workshop tentang pedoman pelaksanaan komunikasi perusahaan 
PT. PLN (Persero). 
 Meminta persetujuan dari Manajer Keuangan dan manajer tentang 
kegiatan tersebut. 
 Menyiapkan materi yang akan dibahas dalam kegiatan sosialisasi 
kelistrikan.  
3. Memasukkan souvenir berupa notebook, kalender meja, bolpoint, dan 
brosur-brosur ke dalam tas untuk dibagikan kepada peserta sosialisasi 
kelistrikan. 
4. Membuat balasan atau tanggapan surat pembaca yang berisi kritik dari 
pelanggan. Dengan kegiatan monitoring media cetak, penulis dapat 
mengetahui adanya keluhan dari pelanggan dan segera membuat 
balasan yang dikirimkan pada media cetak yang terkait agar dapat 
segera dimuat. 
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5. Membuat pers release mengenai informasi pemadaman listrik dan 
mengenai kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan seperti ; sosialisasi dan 
seminar 
6. Melaksanakan tugas-tugas kantor lainnya yang berkaitan dengan 
aktivitas kehumasan seperti: 
 Membuat laporan hasil kegiatan atau evaluasi kegiatan kehumasan 
seperti; sosialisasi tentang efisiensi tenaga listrik, sosialisasi hemat 
listrik. 
 Menerima telepon yang masuk 
 Membuat nota dinas 
 Membuat bukti pengeluaran dan pemasukan kegiatan 
kehumasanMengetik dokumen/berkas-berkas, baik dengan 
computer maupun mesin ketik seperti; daftar kwitansi untuk tiap 
Area Pelayanan, Surat permohonan ijin pembinaan usaha kecil 
 Daftar wartawan yang telah mendukung kegiatan PT. PLN 













1. Dari pengalaman penulis selama melaksanakan KKM di PT. PLN (Distribusi) 
Jateng dan DIY, penulis secara otomatis mengetahui kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan humas PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY untuk membangun 
citra positif perusahaan dimasyarakat bahwa PT. PLN (Persero) merupakan 
perusahaan yang mempunyai kepedulian sosial terhadap lingkungan 
kinerjanya.Kegiatan-kegitan tersebut antara lain : 
 Sosialisasi tentang kelistrikan seperti; Hemat Listrik, Efisiensi Tenaga Listrik, 
dan diskusi tentang pedoman pelaksanaan komunikasi perusahaan PT. PLN 
(Persero). 
 Program Kemitraan dan Bina Lingkungan. 
 Kegiatan Spiritual, Budaya, Olah raga (SBO) dll. 
2. Seluruh kegiatan kehumasan PT. PLN (Persero) memiliki satu tujuan kehumasan 
yang paling penting yaitu menjaga citra positif perusahaan dimata publik internal 
maupun eksternal terutama pelanggan. Sejalan dengan itu, seluruh kegiatan 
kehumasan PT PLN (Persero) dilakukan dengan memperhatikan dimensi 
pelanggan sebagai publik eksternal yang paling utama bagi PT. PLN (Persero). 
3. Kegiatan Kehumasan pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng dan DIY sudah 
terlaksana dengan baik. Kegiatan komunikasi disini sudah seimbang antara publik 
internal dan publik eksternal. Salah satu komunikasi eksternal misalnya tercermin 
dalam bentuk hubungan kerja sama yang terjalin baik antara humas dengan media 
massa. Adapun dalam pelaksanaan tugasnya, humas juga dibantu oleh bidang-
bidang lain sehingga ada kerja sama yang baik sebagai perwujudan dari efektifitas 
komunikasi internal. 
4. PT. PLN (Persero) adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa, PT. PLN 
(Persero) tidak menghasilkan produk berupa benda.Salah satu kegiatan 
komunikasi eksternal adalah pensponsoran, maka bentuk yang diberikan bukan 
berupa produk PT. PLN (Persero) melainkan berupa kerjasama atau barter 
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maupun dukungan finansial. Pihak PT. PLN (Persero) memperoleh keuntungan 
publikasi. 
5. Dalam pelaksanaan kegiatan komunikasi khususnya dengan pihak eksternal, 
tujuan akhir yang ingin dicapai humas PT. PLN (Persero) bukanlah popularitas 
perusahaan, melainkan ntuk membangun pemahaman dan pengertian publik 
tentang perusahaan dengan menunjukkan niat baik dan menciptakan suatu 
pemahaman di kalangan publik  eksternal, yang secara langsung berdampak 
positif kepada citra perusahaan. Dengan melihat tujuan tersebut, maka kegiatan 
komunikasi ini dapat dikatakan telah berhasil. 
 
B. Saran-saran 
Selama menjalani Kuliah Kerja Media (KKM) 2006 ini, penulis sangat merasakan 
perbedaan yang sangat besar antara kondisi perkuliahan dengan dunia kerja profesioanal. 
Ada beberapa hal yang akan saya sampaikan untuk pihak PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa tengah dan D.I.Yogyakarta maupun pihak DIII Komunikasi Terapan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Saran bagi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta 
 Humas yang dalam menjalankan aktivitasnya kurang maksimal karena dalam 
struktur organisasi masih dibawah bidang umum, sehingga setiap keputusan yang 
dibuat harus dikonfirmasikan dulu oleh bidang umum. Untuk itu agar kinerja dari 
humas dapat dijalankan secara maksimal mungkin perlu dibentuk sendiri bidang 
kehumasan langsung dibawah general manajer. 
 Pelaksanaan kerja yang masih bekerja sama dengan pihak luar Event Organizer, 
misalnya pelaksanaan konferensi pers, menyebabkan potensi SDM yang ada tidak 
tergali. Untuk itu pihak humas perlu sekali-sekali membuat program kerja yang 
melibatkan seluruh SDM yang mempunyai potensi untuk dapat dikembangkan. 
 Sikap kerja yang profesional di antara karyawan harus lebih ditingkatkan 
 Menambah koleksi buku perpustakaan dengan buku-buku ilmu pengetahuan 
populer agar para karyawan dapat mengembangkan wawasannya dan pada 
akhirnya dapat meningkatkan prestasi kerjanya, agar fasilitas perpustakaan juga 
bisa dimanfaatkan semaksimal mungkin.  
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3. Saran bagi DII Komunikasi Terapan FISIP UNS 
 Khususnya Jurusan Public Relations agar lebih sering diadakan praktek pada saat 
perkuliahan, karena dengan seringnya praktek akan mempermudah mahasiswa 
dalam melaksanakan Kuliah Kerja Media dan akan sangat berguna bagi 
mahasiswa untuk terjun ke dunia kerja yang profesional nantinya. 
 Lebih sering mengadakan seminar-seminar/workshop tentang Public Relations 
dengan mendatangkan praktisi-praktisi ahli yang professional di bidang Public 
Relations. 
 Hubungan antara dosen dan mahasiswa perlu ditingkatkan sehingga dapat terjadi 
komunikasi yang baik. 
 Meningkatkan pemakaian dan jumlah komputer di laboratorium, karena sekarang 
Profesi Public Relations tidak dapat dipisahkan dengan teknologi maka itu, 
komputer adalah salah satu sarana yang sangat mendukung dalam kinerja humas.  
 Lebih profesional dalam mempersiapkan panitia KKM sehingga semua 
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